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ABSTRAK

Zachiroh, Azmil. 2015. Algoritma Forward-Backward dalam Hidden Markov
Model untuk Menganalisis Tren Pasar Saham di Bursa Efek (Studi
Kasus di PT Astra Agro Lestari, Tbk). Skripsi. Jurusan Matematika,
Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang. Pembimbing: (1) Abdul Aziz, M.Si. (lI) Dr. H.
Ahmad Barizi, M.A.

Kata Kunci: Hidden Markov Model, algoritma forward-backward, saham

Hidden Markov Model (HMM) dapat diselesaikan dengan berbagai macam
algoritma, di antaranya algoritma forward-backward. Parameter HMM ada lima,
yaitu jumlah keadaan tersembunyi (N), jumlah keadaan yang teramati (M),
matriks peluang transisi (A4), matriks peluang observasi (B), dan matriks
distribusi awal (7). Apabila nilai dari parameter HMM sudah didapatkan maka
langkah selanjutnya adalah pencarian nilai probabilitas dan keadaan yang paling
optimal dengan algoritma forward-backward. Algoritma forward dan algoritma
backward masing-masing terdiri dari tiga tahap, yaitu inisialisasi, induksi, dan
terminasi.

Tujuan penelitian ini adalah memprediksi saham pada periode selanjutnya.
Kemudian prediksi saham tersebut dianalisis dan dijadikan suatu keputusan oleh
investor. Hasil penelitian ini adalah harga ramalan saham yang didapat selama 15
hari yang cenderung konstan, karena kenaikan dan penurunan harga saham tidak
terlalu tinggi. Pergerakan tren pasar optimal yang didapatkan terdiri dari tiga
objek, yaitu bullish, bearish, dan sideway. Apabila tren pasar dalam keadaan
bullish maka posisi yang baik adalah menjual saham tetapi apabila tren pasar
dalam bearish maka posisi yang baik adalah menunggu harga saham kembali naik
agar tidak mengalami kerugian.

Xiv



ABSTRACT

Zachiroh, Azmil. 2015. The Application of Forward-Backward Algorithms in
Hidden Markov Model for Analyzing Market Trend Stock at the
Stock Exchange (a case study in PT Astra Agro Lestari, Tbk).
Thesis. Department of Mathematics, Faculty of Science and
Technology, State Islamic University of Maulana Malik Ibrahim
Malang. Advisor: (1) Abdul Aziz, M.Si. (II) Dr. H. Ahmad Barizi,
M.A.

Keywords: Hidden Markov Model, forward-backwatd algorithms, stock

Hidden Markov Model (HMM) can be solved with various algorithms, one
of these is forward-backward algorithm. There are five parameters of HMM,
namely number of hidden state (N), number of observed state (M), transition
probability matrix (A), observation probability matrix (B), and initial distribution
matrix (7). If the value of the parameters HMM has been obtained, the next step is
the determination of probability value and the state of the most optimal with
forward-backward algorithms. Forward algorithm and backward algorithm
consist of three stages respectively, namely initialization, induction, and
termination.

The aim of this research is predicting stock in the next period. Then the
stock prediction were analyzed and a decision by investors was made. The results
of this research is the price of forecast stock obtained for 15 days tending
constant, because the increase and decrease of stock price not too high. The
movement of the market trends is optimal that is obtained consist of three objects,
they are bullish, bearish and sideway. If trend market is bullish then a better
position is to sell stock but if trend market is bearish then waiting for the stock
price to go up is the better choise in order not to suffer losses.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Matematika merupakan salah satu cabang ilmu yang mendasari berbagai
macam ilmu yang lain dan selalu menghadapi berbagai macam fenomena yang
semakin kompleks sehingga penting untuk dipelajari. Matematika merupakan alat
untuk menyediakan penyajian dan pemahaman masalah. Dalam bahasa
matematika, suatu masalah dapat menjadi lebih sederhana untuk disajikan,
dipahami, dianalisis, kemudian dibuat rumusan atau model matematikanya
(Purwanto, 1998). Matematika tidak hanya terbatas dalam perhitungan angka saja,
namun dari hal ini muncul keterkaitan yang dapat diaplikasikan dalam cabang
ilmu lain. Salah satu hal yang menarik adalah statistika yang membahas mengenai
peluang yang sangat berkaitan dengan seluruh peristiwa di bumi ini. Setiap
kejadian sangat berkaitan dengan penyebab kejadiannya. Kejadian atau peristiwa
yang berkaitan dengan penyebab kejadiannya dikenal dengan proses stokastik.
Proses stokastik adalah suatu proses yang berkaitan dengan waktu.

Saham merupakan salah satu instrumen pasar modal yang paling umum
diperdagangkan karena saham mampu memberikan tingkat keuntungan yang
menarik. Namun, dalam memprediksi keuntungan perlu diperhitungkan
pergerakan saham perusahaan itu sendiri di pasar. Harga saham tidak dapat
diprediksi karena dapat naik dan turun sewaktu-waktu.

Untuk menentukan kondisi tren pasar, beberapa trader melakukan analisis

teknis dengan menggunakan pivot point. Pivot point digunakan untuk



menganalisis dan memperkirakan perubahan harga saham yang perhitungannya
diperoleh dari rata-rata harga terpenting, yaitu harga terendah, harga tertinggi,
harga pembukaan, dan harga penutupan yang terjadi di bursa pada periode tertentu
(John, 2010).

Perusahaan yang mengeluarkan saham tersebut adalah bergerak dalam
bidang yang dihalalkan oleh syariat, contohnya perusahaan yang bergerak dalam
bidang produksi, jasa atau lainnya, dan tidak menjalankan usaha haram walau
hanya sebagian kecil dari kegiatan perusahaan. Sebagaimana Allah Swt.

berfirman di dalam al-Quran surat an-Nisa’/4:29 yaitu:

z

- £ e £ 8- sE, 83 - g e gE
\fupaj_;.g,iwt \Mg@vﬁgﬁ\@guwyt; ~ Al el

Z

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesama
dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan
suka sama suka diantara kamu dan janganlah kamu membunuh dirimu,
sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang padamu” (OS. an-Nisa’[4:29).

Ayat di atas menjelaskan bahwa setiap orang muslim diharamkan untuk
memakan atau menguasai harta dengan cara yang batil, seperti penipuan, korupsi,
riba, dan sebagainnya. Salah satu cara yang dibolehkan meraih harta itu ialah
berdagang, dengan syarat jujur dan saling rida. Curang dalam berdagang dan
aktivitas ekonomi adalah berdagang, dengan tidak jujur dan tidak saling rida.
Curang dalam berdagang dan aktivitas ekonomi itu sama dengan bunuh diri
karena pelakunya akan kehilangan kepercayaan diri dari orang lain. Padahal
aturan-aturan Allah itu adalah bukti kasih sayang pada makhluk-Nya. Sebab itu,
siapa yang melanggar aturan Allah Swt. karena adanya permusuhan atau

kezaliman maka Allah Swt. akan memasukkan ke dalam neraka. Barang siapa



yang menjauhkan diri dari dosa-dosa besar yang dilarang, termasuk kecurangan
dalam berdagang dan berbisnis, maka Allah akan menghapus dosa-dosanya
(Shihab, 2011).

Hidden Markov Model (HMM) adalah metode probabilitas yang
digunakan untuk mempelajari perilaku dari sistem yang bergantung pada waktu
sehingga data yang digunakan adalah data yang mempunyai sifat rantai markov.
Proses rantai markov adalah salah satu proses stokastik yang memiliki sifat
prediktif. Sifat prediktif tersebut dapat dipahami sebagai suatu kejadian di masa
akan datang yang sangat bergantung pada perilaku masa sekarang. Dengan
demikian, penyebab kejadian yang tidak diamati secara langsung atau
tersembunyi (hidden) dan berpotensi membentuk rantai Markov yang membentuk
hubungan antara pasangan kejadian dengan penyebab kejadiannya sehingga dapat
dituliskan dengan Hidden Markov Model (Putri, 2014).

HMM inilah yang akan digunakan untuk menganalisis tren pasar yang
terjadi di bursa efek berdasarkan data perubahan harga saham PT Astra
Internasional, Tbk pada periode tertentu. Putri (2014) menyatakan pemilihan
HMM ini dipertimbangkan karena model HMM memiliki keunggulan dengan
waktu diskrit dan observasinya kontinu.

HMM telah diterapkan dalam berbagai bidang. Bidang-bidang ilmu yang
telah menerapkan HMM diantaranya biologi, bidang ekonomi, bidang komunikasi
bidang teknik, bidang informatika, bidang teknologi komunikasi, dan bidang
budaya. Salah satu contoh yang telah menerapkannya adalah penelitian yang
dilakukan oleh Suharleni (2012), HMM yang digunakan dalam penelitian tersebut

bertujuan untuk mengetahui perpindahan trader terhadap broker forex online.



Ada beberapa algoritma yang dapat digunakan untuk menyelesaikan
permasalahan HMM, di antaranya: algortima forward-backward, algoritma
vitebri, dan algoritma baum-welch. Pada penulisan ini hanya difokuskan pada
penggunaan algoritma forward-backward yang akan digunakan untuk
menganalisis pasar tren pada bursa efek. Rabiner, dkk (1989) menyatakan bahwa
algoritma ini dapat dengan mudah digeneralisasi untuk digunakan pada
pengambilan urutan observasi pelatihan yang banyak. Algoritma forward
berperan dalam memperhitungkan nilai probabilitas barisan observasi yang
dilakukan pada perubahan harga saham. Sedangkan algoritma forward-backward
digunakan untuk menganalisis tren pasar pada bursa berdasarkan observasi yang
dilakukan. Sebagaimana Allah Swt. berfirman di dalam al-Quran surat al-

Hasr/59:18 yaitu:

> gL T 8B °_
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“dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk
hari esok (akhirat) ” (OS. al-Hasr/59:18).

Ayat di atas menjelaskan bahwa perintah memperhatikan apa yang telah
diperbuat untuk hari esok. Dipahami oleh Thabathaba’l sebagai perintah untuk
melakukan evaluasi terhadap amal-amal yang telah dilakukan. Ini dituntut untuk
memperhatikannya kembali agar menyempurnakannya bila telah baik, atau
memperbaikinya bila masih ada kekurangannya, sehingga jika tiba saatnya
diperiksa, tidak ada lagi kekurangan dan barang tersebut tampil sempurna. Setiap
mukmin dituntut melakukan hal itu. Kalau baik dia dapat mengharap ganjaran,
dan kalau amalnya buruk dia hendaknya segera bertaubat. Atas dasar ini pula,

ulama beraliran syi’ah itu berpendapat bahwa perintah takwa yang kedua



dimaksudkan untuk perbaikan dan penyempurnaan amal-amal yang telah
dilakukan atas dasar perintah takwa yang pertama (Shihab, 2002).

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, maka judul yang diambil
dalam tugas akhir ini adalah “Aplikasi Algoritma Forward-Backward dalam
Hidden Markov Model untuk Menganalisis Tren Pasar Saham di Bursa Efek”

dengan studi kasus pada saham PT Astra Agro Lestari, Thk.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, masalah yang dapat

dirumuskan dalam skripsi ini sebagai berikut:

1. Bagaimana peramalan harga saham PT Astra Agro Lestari, Tbk pada tahun
20157

2. Bagaimana pergerakan tren yang optimal di PT Astra Agro Lestari pada tahun
2015 dengan metode forward-backward?

3. Bagaimana analisis pengaplikasian algoritma forward-backward pada tren

pasar saham di PT Astra Agro Lestari pada tahun 2015?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, tujuan dari penulisan
skripsi ini sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui peramalan harga saham pada tahun 2015.
2. Untuk mengetahui pergerakan tren yang optimal di PT Astra Agro Lestari,

Tbk pada tahun 2015 dengan metode forward-backward.



3. Untuk mengetahui analisis pengaplikasian algoritma forward-backward pada

tren pasar saham di PT Astra Agro Lestari, Thk pada tahun 2015.

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari skripsi ini di antaranya sebagai berikut:

1. Manfaat bagi penulis
Untuk menambah wawasan yang lebih luas dan mengembangkan
pengetahuan yang didapat selama di bangku kuliah.

2. Manfaat bagi instansi
Dapat membantu investor untuk mengetahui tren pasar yang sedang terjadi
dalam bursa sehingga dapat memilih posisi (menjual atau membeli) yang
paling tepat.

3. Manfaat bagi pembaca
Sebagai tambahan ilmu, wawasann dan referensi mengenai hidden markov

model.

1.5 Batasan Masalah
Batasan masalah dari penulisan skripsi ini sebagai berikut:
1. Barisan observasi dilakukan selama 15 hari pengamatan.
2. Pencarian barisan observasi dengan peramalan dan dikerjakan dengan bantuan
Minitab.
3. Objek yang digunakan dalam penelitian terdiri dari tiga, yaitu bullish, bearish,

dan sideway.



1.6 Sistematika Penulisan

Bab I

Bab Il

Bab 111

Sistematika yang digunakan dalam skripsi ini di antaranya:

Pendahuluan

Pada bab ini berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah, dan sistematika
penulisan.

Kajian Pustaka

Pada bab ini penulis menjelaskan beberapa konsep (teori-teori) yang
berhubungan dengan penelitian ini, yaitu mengenai peluang, proses
markov, Hidden Markov Model, algoritma forward-backward,
peramalan, saham, dan jual beli saham dalam prespektif islam.

Metode Penelitian

Pada bab ini menjelaskan beberapa tahapan yang dilakukan peneliti

dalam menjalankan penelitiannya.

Bab IV Pembahasan

Pada bab ini penulis menjelaskan pembahasan yang sesuai dengan

rumusan masalah yang diambil.

Bab IV Penutup

Pada bab ini berisi kesimpulan dari pembahasan hasil penelitian dan

saran yang berkaitan dengan hasil penelitian ini.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Peluang

Peluang merupakan konsep besarnya kesempatan (kemungkinan) suatu
peristiwa akan terjadi. Berdasarkan pengertian peluang tersebut terdapat beberapa
hal yang penting, yaitu besarnya kesempatan dari suatu peristiwa akan terjadi
adalah 0 sampai dengan 1. Jika suatu peristiwa memiliki kesempatan akan terjadi
0, peristiwa tersebut pasti tidak akan terjadi. Namun, jika suatu peristiwa memiliki
kesempatan akan terjadi 1, peristiwa tersebut pasti akan terjadi. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa semakin kecil peluang suatu peristiwa (peluangnya
semakin mendekati 0), semakin kecil kesempatan (kemungkinan) peristiwa
tersebut akan terjadi. Sebaliknya, semakin besar kesempatan (kemungkinan)
peristiwa tersebut akan terjadi (Sudaryono, 2012).

Nugroho (2008) menyatakan peluang adalah suatu nilai di antara 0 dan 1
yang menggambarkan besarnya kesempatan untuk munculnya suatu kejadian
tertentu. Peluang suatu kejadian yang pasti terjadi atau peluang suatu kepastian
adalah 1 dinotasikan P(S) = 1, sedangkan peluang kejadian yang mustahil terjadi
atau peluang kemustahilan adalah 0 dinotasikan P(@) = 0. Secara lengkap, nilai
peluang suatu kejadian A, dinotasikan P(A4) adalah 0 < P(4) < 1.

Apabila kejadian E terjadi dalam m cara dari seluruh n cara yang mungkin

terjadi dan masing-masing n cara itu mempunyai kesempatan atau kemungkinan



yang sama untuk muncul, probabilitas kejadian E yang ditulis P(E") dirumuskan

sebagai berikut:

m
P(E) =— (2.1)
(Sudaryono, 2012).

2.1.1 Peluang Kejadian Saling Bebas dan Bersyarat
Harini (2010) menyatakan dua kejadian A dan B dalam ruang sampel
S dikatakan saling bebas jika kejadian A tidak mempengaruhi kejadian B dan

sebaliknya kejadian B juga tidak mempengaruhi kejadian A.

Gambar 1.1 Diagram Venn Kejadian Saling bebas A dan B
kejadian A dan B dikatakan saling bebas jika dan hanya jika

P(AnB) =P(A) - P(B) (2.2)
Peluang terjadinya kejadian A bila kejadian B telah terjadi disebut

probabilitas bersyarat, yang ditulis P(A/B), yang artinya probabilitas peristiwa A
akan terjadi dengan syarat peristiwa B terjadi dahulu dan dirumuskan sebagai
berikut:

P(ANB) (2.3)

P(A/B) = P(B) ,P(B) >0

(Sudaryono, 2012).
2.1.2 Peluang Kejadian Marginal dan Teorema Bayes
Peluang marginal suatu peristiwa dapat diperoleh dari peluang gabungan.

Mislanya, A1, A2, A3 adalah tiga kejadian saling lepas dalam ruang sampel S, dan
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B adalah kejadian sembarang lainnya dalam S. Gambar 2.2 menunjukkan

kejadian-kejadian tersebut dalam S.

S Ao Az
A]_ m—— e —
C 8 D

Gambar 1.2 Diagram Venn Probabilitas Marginal Sutau Kejadian

Gambar 2.2 menunjukkan bahwa kejadian B dapat dinyatakan sebagai
B=(BNA;)U(BNA,)U(BNA;)
Akan tetapi, kejadian (B N A;),(B N A,),dan (B N A3) saling lepas sehingga
probabilitas kejadian B menjadi
P(B) =P(BNA;)+P(BNA,)+P(BnNAs)

dengan

P(BNnA,) =P(B/A,)-P(A,)

P(BNnA,) =P(B/A,) - P(4,)

P(BNA;) =P(B/A;)-P(A3)
sehingga P (B) menjadi sebagai berikut:

P(B) = P(B/A,)-P(Ay) + P(B/A;) - P(A3) + P(B/A3) - P(43)

& (2.4)
= ZP(B /4;) - P(4;)

Perhatikan kzembali Gambar 2.2 dan persamaan 2.4 dapat menentukan peluang

kejadian bersyarat A,/B A,/B, dan A;/B dengan cara berikut:

P(BNA,) B P(B/A;)P(4A,) (2.5)
P(B) ~ Y P(B/A):P(B/A)

P(Al/B) =
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P(BNnA,)  P(B/Ay)P(Az) (2.6)

P(A;/B) = P(B) - 2. P(B/A;) - P(B/A;)

Peluang bersyarat memperhitungkan informasi yang diperoleh dari suatu peristiwa
yang diperoleh dari suatu peristiwa untuk memperkirakan peluang peristiwa yang
lain. Konsep ini dapat dikembangkan untuk merevisi peluang berdasarkan
informasi baru dan untuk menentukan peluang sebagai akibat suatu pengaruh
tertentu. Prosedur untuk merevisi probabilitas ini dikenal sebagai teorema Bayes.
Secara umum, bila A1, A2, A3, ..., An kejadian saling lepas dalam ruang sampel S
dan B kejadian lain yang sembarang dalam S, probabilitas kejadian bersyarat
(A;/B) adalah sebagai berikut:

P(BnA) _ P(B/AYP(A) (2.7)

P(4;/B) = P(B) Y™, P(B/A;)-P(B/A)

(Sudaryono, 2012).

2.2 Proses Markov

Proses stokastik adalah kumpulan variabel acak {X(t),t € T}. X(t) adalah
proses stokastik dengan parameter diskrit apabila harga-harga t adalah bulat atau
t ={0,1,2,...}. Sedangkan untuk nilai t yang lain berparameter kontinu atau
T = {t|t = 0} (Papoulis, 1992).

Pada tahun 1960, Andreyevich Markov mengemukakan teori tentang
proses Markov yang merupakan proses stokastik dimana masa lalu tidak
mempunyai pengaruh pada masa yang akan datang bila masa sekarang diketahui.

Secara matematis proses Markov dapat dinyatakan sebagai berikut.
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P(Xt4q = ‘Ij|X1 =q1,X; =q2 -, X; =q = P(X¢41 = (Ij|Xi =q;) (2.8)

untuk 1 <i <N dan1 <j < N, dimana X,,, adalah kejadian pada waktu ¢t + 1
dan X, adalah kejadian pada waktu t. pada persamaan (2.8) menjelaskan bahwa
kejadian pada masa akan depan X;,; dipengaruhi oleh kejadian pada masa lalu
yaitu X, X,, ... , X;. Namun, jika kejadian yang sekarang atau X; diketahui nilai
peluangnya maka kejadian X;,; hanya dipengaruhi oleh kejadian X; (Rabiner,
dkk, 1989).

Zhang (2004) menyatakan bahwa Algoritma Hidden Markov Model

didasari oleh rantai Markov yang secara umum ditunjukkan pada Gambar 2.3.

Gambar 1.3 Rantai Markov

Suatu barisan acak dikatakan sebuah rantai Markov jika memenuhi persamaan

(2.8). Sedangkan peluang perpindahan state dinamakan peluang transisi yaitu.

a;j = P(Xee1 = qj1Xe = q;) (2.9)

Jika didefinisikan Q = q4, g3, .. , g, adalah barisan variabel acak yang berada di

S, yang dinamakan rantai Markov jika V,,»; dan jo, ji, ..., jn € S maka

P(Qn =jn|q0 =j0, q1 = Jj1r - »qn-1 =jn—1) = P(Qn = jnlqn-1 =jn—1) (210)
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qn = Jn adalah kejadian masa datang dan peluang keadaan dari kejadian masa lalu
(90 = Jo, 91 = J1)-»qn-2 = Jn—2) tidak diketahui dan hanya bergantung pada
kejadian q,_1 = j,—1 yang diketahui nilai peluangnya maka kejadian q, = j,
hanya diperoleh oleh kejadian gq,_, =j,_,. Secara umum, berdasarkan dalil
peluang total maka nilai peluang dari sebuah variabel acak adalah
P(Q) = P(qn qn-1 - q1)

= P(@nlqn-1, -, 41)P(qn-1, -, 41)

= P(qnldn-1, - q1)

= P(qnlqn-1, --» 9P (@n-1lqn-2, ., 1) .- P(q3l92,91)P(q2191)P(q1) (2.11)

dengan Q = (9n = jn 9n-1 = jn-1, > q1 = j1) merupakan barisan dengan

panjang n dan j, j; . j, € S maka

P(Q) = P(qnlqn-1)P(Gn-1lqn-2), ..., P(q2191) P(q1)

(91,92 - n) = P(q1) 1_[ P(qilqi-1) (2.12)
i=1

Menurut Zhang (2004), persamaan (2.12) disebut sebagai asumsi Markov
yang menyatakan bahwa peluang dari variabel acak pada waktu tertentu hanya
bergantung kepada peluangnya pada waktu pendahuluannya. Karena transisi state
bergantung pada waktu, perpindahan state ditunjukkan dalam sebuah matriks
transisi A dengan

a;j = P(Xe41 = qjlX: = q1)
a;; adalah probabilitas dimana

N
0<aq;<LVij danz a;; = 1 untuk setiap i
j=1

serta, peluang dari state dengan distribusi awal
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;= P(X1 = q;) (2.13)

dengan,

N
7Ti=1
=1

L

2.3 Hidden Markov Model

Hidden Markov Model (HMM) adalah perkembangan dari rantai
Markov. Pada model Markov umum state-nya langsung dapat diamati. Pada
model ini, peluang transisi state menjadi satu-satunya parameter.
Permasalahannya adalah menentukan parameter-parameter tersembunyi (hidden)
dari parameter-parameter yang diamati (observed). Parameter-parameter yang
ditentukan kemudian dapat digunakan untuk analisis yang lebih jauh. Dengan kata
lain, HMM state-nya tidak diamati secara langsung. State inilah yang merupakan
bagian yang tersembunyi (hidden). Setiap state memiliki distribusi peluang yang
mungkin muncul. Oleh karena itu, barisan keluaran yang dihasilkan oleh HMM
memberikan sebagian informasi tentang barisan dari state-nya (Putri, 2014).
2.3.1 Definisi Hidden Markov Model (HMM)

Evan, dkk (1999) menyatakan bahwa Hidden Markov Model (HMM)
adalah kumpulan dari lima parameter (N, M, A, B, ). Jika dianggap A = (4, B, )
sebagai model HMM maka N dan M merupakan parameter banyaknya keadaan
(state). Data yang akan dianalisis menggunakan HMM haruslah data dengan
proses Markov. Ciri-ciri HMM adalah:

1. Observasi diketahui tetapi urutan keadaan (state) tidak diketahui sehingga
disebut hidden.

2. Observasi adalah fungsi probabilitas keadaan.
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3. Perpindahan keadaan adalah dalam bentuk peluang.
Rabiner, dkk (1989) menyatakan HMM mempunyai paramter-parameter
distribusi sebagai berikut:
1. N, jumlah keadaan yang tersembunyi (hidden state). Dinotasikan himpunan
terbatas untuk keadaan yang mungkin adalah Q = {q4, g5, ..., qn }-
2. M, jumlah keadaan yang teramati (observed state). Dinotasikan himpunan
terbatas untuk observasi yang mungkin adalah V = {v,, v,, ..., vy }.
3. Matriks peluang transisi yaitu,
A = {a;}, dengan a;; = P(Xp41 = q;|X;: = )
Untuk setiap 1 <i < N dan 1 <j < N, dimana a;; merupakan nilai peluang
transisi atau perpindahan state q; saat X, ke state q; saat X, ;.
4. Matriks peluang observasi yaitu,

B = {b;(V},)}, dengan b;(Vy,) = P(O, = Vi |X; = q;) (2.14)
untuk setiap 1 <i <N dan 1<k <M, dimana b;(V,) merupakan nilai
peluang saat observasi dilakukan pada waktu t atau O, =V}, yang berarti
observasi pada state g; yang disimbolkan dengan V.

5. Distribusi keadaan awal yaitu,
m = {m;}, dengan ; = P(X, = q;)
untuki =1,2,..,Ndanm; =0

Setelah memodelkan masalah dengan HMM, dan mengasumsikan bahwa

beberapa data berperilaku dengan proses Markov, sehingga dapat menghitung
peluang masing-masing observasi, mencari nilai parameter dari data, dan
mendapatkan hasil model yang tepat untuk digunakan memprediksi keadaan yang

tersembunyi (Zhang, 2004).
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2.3.2 Notasi Dasar HMM
Stamp (2004) menyatakan bahwa notasi yang digunakan dalam HMM
sebagai berikut:
T : Jumlah observasi/pengamatan.
N : Banyaknya state dalam model yang mempresentasikan jumlah hidden state.
M : Banyaknya observasi yang mempresentasikan jumlah observed state.
A : Matriks peluang transisi.
B : Matriks peluang observasi.
I1 : Matriks distribusi awal.
Q ={q1,9>, ---, qn}, himpunan hidden state.
X = (x4, x5, ..., xy), barisan hidden state.
V ={vy, vy, ..., vy}, himpunan observed state.
0 =(04,0,,...,0y), barisan observed state.
2.3.3 Tiga Masalah Dasar HMM
Menurut Rabiner, dkk (1986) HMM memiliki masalah-masalah dasar
yang harus dipecahkan sebagai berikut:
1. Menghitung P(0|4) apabila diberikan barisan observasi 0 = {04, 0,, ..., Oy}

dan sebuah model A = (4, B, m). Maka dapat ditulis sebagai

P(OI2) = ) P(01Q,1)P(Q12) (2.15)
dimana Q = {Q4,Q3,...,0Q7} adglah suatu barisan berdasarkan pengamatan
t=1,2,..,T. P(0|Q,A) adalah peluang barisan observasi O untuk suatu
barisan state Q dan P(Q|4) merupakan peluang Q apabila diberikan sebuah

model. Karena pada HMM barisan observasi diasumsikan independen, maka
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T
POIQ.1) = | [P(0ilan)
i=1

= by, (01) by, (03) * " by (Or) (2.16)

P(Ql/l) = P(Qli q2, 'CITM')

= P(q1) " P(q2lq1) - .- P(qrlqr-1)

=Ty, *Qg,q, " Agrgr (2.17)

sehingga diperoleh,

P(OIA) =ZP(0|Q,/1)P(QI/1)
Q

2.18
= z T[QIbql(Ol)aChCIZbCIZ(OZ).""aQTQTbQT(OT) (2.18)
419291

2. Memilih urutan keadaan yang paling optimal yang berhubungan dengan
Q ={q1,95, --,qy} apabila diberikan barisan observasi 0 = {0,,0,, ..., Oy}
dan sebuah model 1 = (4, B, ).

3. Mengatur parameter A agar P(0[1) maksimal.

2.4 Metode Penyelesaian pada HMM

2.4.1 Menghitung Peluang Observasi dengan Algoritma Maju (Forward)
Algoritma ini diproses iterasi yang didasarkan pada perhitungan peluang

bersyarat melalui sifat-sifat pada peluang. Dengan menggunakan definisi peluang

bersyarat P(0O|A) dapat dihitung, namun operasi perhitungan yang dibutuhkan

akan bertambah banyak karena operasinya akan naik secara eksponensial, seiring

dengan bertambah panjangnya barisan observasi yang ada. Algoritma maju
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menyimpan nilai yang telah dihitung pada iterasi sebelumnya. Algoritma ini akan
sangat efisien ketika panjang barisan observasinya cukup besar (Rabiner, dkk,
1986). Didefinisikan a, (i) sebagai variabel maju, dimana

at(l) = P(Ol, 02, ""Ot'Xt = qllll) (219)

dengan a,(i) menyatakan total peluang observasi yang berakhir pada state i pada

saat t dimanat = 1,2,..., T jika diketahui suatu barisan observasi {04, 05, ..., O;}.
Secara umum algoritma maju terdiri atas tiga bagian, yaitu

1. Inisialisasi

(i) = m;b;(04), dimanal < i < N (2.20)

Persamaan tersebut diperoleh dari definisi variabel maju dengan cara
mensubstitusikan dua definisi parameter HMM vyaitu (i) = P(X; = q;) dan
bi(Vi) = P(O¢ = Vi|X¢ = qy).
Bukti:
a; (D) = P(01, X1 = q;|A)

= P(X1 = q, VP (01, X1 = qi|D)

= n()P(01, X1 = ¢;|A)

= n(1)b;(01)

2. Induksi
N

at+1(j) = [z at(i)aij]bj(0t+1) (221)

i=1
denganj=1,..,Ndan t=1,...,T — 1.

Pada tahap ini akan dihitung nilai « pada saat t > 1, sama seperti pada tahap
inisialisasi, pembuktian dilakukan dengan mensubstitusikan parameter HMM

yaitu b; (V) = P(0, = Vi|X; = q;) dengan «;; sehingga diperoleh
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ar11(J) = P(01,0y, ..., 04, 0p 41, Xpyq = CIjM)
= P(01,0z,..,04 041, Xp41 = thA)P(Otr Ot41, X1 = QjM)

= P(01»02' e 0t|Xt+1 = erA)P(0t+1|Xt+1 =q;, DP(O¢+1,

Xey1 = lefl)

=P(01,04,...,04, Xt 41 = Qj|/1)P(0t+1|Xt+1 = qj'/l)

= P(04,04, ...,0., X¢1q = le/Dbj(Ot+1)

N
=) P(01,0, .00 X = Gy, Xers = 410b; (01
i=1

N
- [Z P(0;,0, ..., 0, X,
i=1
= Qi|/1)P(Xt+1 - Qj|01: 03, .-, 0p, X = Qi';{)]bj(oHl)

N
= [Z P(0,,0y,...,04,X; = CIL'M)P(XL“+1 = lext = Qi'/l)]bj(olﬁl)
i=1

N

= [Z ay(D)a;j] bj(0¢41)

i=1
3. Terminasi

Pada tahap ini adalah menjumlahkan semua peluang gabungan dari observasi
dan hidden state apabila diketahui sebuah model sehingga diketahui peluang

marginal dari observasi tersebut atau dapat ditulis

N

P(O|2) =ZaT(i),1 <i<N

i=1

(2.22)
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llustrasi algoritma forward dapat dilihat pada Gambar 2.4.

qi=N

Gambar 1.4 llustrasi Algoritma Forward

(Rabiner, dkk, 1986).

2.4.2 Menghitung Peluang Observasi dengan Algoritma Mundur
(Backward)

Menurut Rabiner, dkk (1986) langkah algoritma mundur (backward)
hampir sama dengan algoritma maju. Namun perbedaannya,terdapat pada tahap
inisialisasi yang didasarkan pada seluruh observasi yang ada. Jadi, algoritma
mundur  mengganti  04,0,,..,0, pada persamaan (2.19) menjadi
Ot4+1,0¢45, ..., O, S€hingga

Br(i) = P(Ot+1,Ot42, -, Or| Xy = q1, A) (2.23)
Tahap-tahap algoritma mundur dijelaskan sebagai berikut:
1. Inisialisasi

Br(i) =1untuki=1,2,..,N (2.24)

Pada tahap ini, dinyatakan S(i) = 1 karena diasumsikan i adalah state final

dan bernilai nol untuk i yang lainnya.

2. Induksi

N (2.25)
Bel@) = ) aihy(0ce)Bers ()

Jj=1
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untukt =T—-1,T—-2,..,1dani =1,2,...,N
Bukti:
Be(i) = P(Ot41,0¢4z, ., O7| Xy = q;, 2)
N
= Z P( 0t+1' 0t+2' L OTIXt+1 =4 /1)
j=1
N
= > POcs1lOcszs 1 Or Xesr = @5 Xe
j=1
= Qil/l)P(Ot+2' ---10T|Xt+1 =q;,X; = qi'/l)P(Xt+1
= qj|X: = q;, 1)
N
= P(Ocua|Xesr = 4. A)P(Ocszs - OrXers = 05 Xe = 41, AP Kes
j=1
= qj|X; = q;, 1)

N
= Z P (0t+1|Xt+1 = Qj»l)ﬁtﬂ(]')P(Xtﬂ = q;|X: = qi, 1)

j=1

N

= @by (0e1)Bess )

j=1

untukt =T-1,T—-2,...,1dani =1,2,...,N

3. Terminasi

N
POIN) = ) b)) (2.26)
i=1
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llustrasi algoritma backward dapat dilihat pada Gambar 2.5.
qj=1

Qg

o qj=3

‘?'; =N

Gambar 1.5 llustrasi Algoritma Backward

2.4.3 Menghitung Peluang dengan Gabungan Algoritma Forward-Backward
Menurut Rabiner, dkk (1986), algoritma forward-backward
didefinisikan dengan sebuah variabel, yaitu

ye(@) = P(X; = il0,2) (2.27)

jika y.(i) dijumlahkan terhadap i, karena x; = i merupakan partisi dari X maka

menurut aturan Bayes mengenai partisi, hasilnya menjadi

zyt(l) = P(x, =i]0,2)
Jika menggunakan metode algorltma forward-backward nilai dari y,(i) sebagai

berikut

a (B() e (i)B() (2.28)
= =

POTA s oy )

i=1

nilai a,(i) merupakan hasil perhitungan dengan menggunakan algoritma maju.
Sedangkan pB;(i) merupakan hasil dari perhitungan dengan menggunakan

algoritma mundur. Sedangkan nilai
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N
POID) = ) a(DB() (229)
i=1
berdasarkan nilai y, (i), maka barisan state yang optimal dapat ditentukan dengan
cara:

Yo arg max y (I) (230)
t

t 1<i<N

untuk1<t<T+1danl1<i<N.

2.5 Peramalan (Forecasting)
2.5.1 Pengertian Peramalan
Menurut  Makridakis, dkk (1999), peramalan adalah kegiatan
memperkirakan apa yang akan terjadi pada masa yang akan datang, sedangkan
sesuatu (situasi dan kondisi) yang diperkirakan akan terjadi pada masa yang akan
datang disebut ramalan. Selain itu peramalan juga merupakan salah satu alat bantu
yang penting dalam perencanaan yang efektif dan efisien.
Menurut Santoso (2009), peramalan sendiri sebenarnya beragam, berikut
ini beberapa definisi tentang peramalan:
a. Perkiraan munculnya sebuah kejadian di masa depan berdasarkan data yang
ada di masa lampau.
b. Proses menganalisis data historis dan data saat ini untuk menentukan trend di
masa mendatang.
c. Proses estimasi dalam situasi yang tidak diketahui.
d. Pernyataan yang dibuat tentang masa depan.

e. Penggunaan ilmu dan teknologi untuk memperkirakan situasi di masa depan.



24

2.5.2 Jenis-jenis Peramalan
Menurut Assauri (1984), peramalan dapat dibedakan dari beberapa segi.

Jika dilihat dari segi jangka waktu ramalan yang disusun maka ramalan dibedakan

atas dua macam, vyaitu:

1. Peramalan jangka panjang yaitu peramalan yang dilakukan untuk penyusunan
hasil ramalan yang jangka waktunya lebih dari satu setengah tahun atau tiga
semester.

2. Peramalan jangka pendek yaitu peramalan yang dilakukan untuk penyusunan
hasil ramalan dengan jangka waktu yang kurang dari satu setengah tahun atau
tiga semester.

Sedangkan menurut Makridakis, dkk (1999), berdasarkan sifatnya
peramalan dibedakan atas dua macam yaitu:

1. Peramalan Kualitatif

Peramalan Kualitatif merupakan peramalan yang didasarkan atas data
kualitatif pada masa lalu. Hasil peramalan yang dibuat sangat tergantung pada
orang yang menyusunnya. Hal ini penting karena hasil peramalan tersebut
ditentukan berdasarkan pemikiran yang bersifat intuisi, pendapat, dan
pengetahuan serta pengalaman penyusunan.

2. Peramalan Kuantitatif

Peramalan Kuantitatif merupakan peramalan yang didasarkan atas data
kuantitatif pada masa lalu. Hasil peramalan yang dibuat sangat tergantung pada
metode yang dipergunakan dalam peramalan tersebut. Baik tidaknya metode
yang digunakan ditentukan oleh perbedaan antara penyimpangan hasil ramalan

dengan kenyataan yang terjadi.



25

Peramalan kuantitatif hanya dapat digunakan apabila terdapat tiga

kondisi sebagai berikut:

a. Adanya informasi masa lalu yang dapat dipergunakan.

b. Informasi tersebut dapat dikuantitatifkan dalam bentuk data.

c. Dapat diasumsikan bahwa pola yang lalu akan berkelanjutan pada masa
yang akan datang.

Peramalan yang baik adalah peramalan yang dilakukan dengan mengikuti
langkah-langkah atau prosedur penyusunan yang baik. Pada dasarnya ada tiga
langkah peramalan yang penting, yaitu:

a. Menganalisis data masa lalu.
b. Menentukan metode yang dipergunakan.
c. Memproyeksi data masa lalu dengan menggunakan metode yang

dipergunakan dan dipertimbangkan adanya beberapa faktor perubahan.

2.5.3 Metode Winter’s Exponential Smoothing

Metode Winter’s Exponential Smoothing merupakan metode peramalan
yang digunakan jika data dipengaruhi pola trend dan juga pola musiman. Metode
ini dibagi menjadi dua model, yaitu model aditif dan multiplikatif. Perhitungan
dengan model aditif dilakukan jika plot data asli menunjukkan fluktuasi musim
yang relatif stabil. Sedangkan model multiplikatif digunakan jika plot data asli

menunjukkan fluktuasi musim yang bervariasi (Makridakis, dkk, 1999).

2.6 Saham
Aisyah (2014) menyatakan bahwa saham adalah sertifikat yang
menunjukkan bukti kepemilikan suatu perusahaan, dan pemegang saham memiliki

hak klaim atas penghasilan perusahaan.



26

Saham merupakan salah satu instrumen pasar keuangan yang sangat
populer untuk diperdagangkan dalam pasar yang dikenal sebagai bursa. Bursa
efek menurut J. Bogen adalah suatu sistem yang terorganisasi dengan mekanisme
resmi untuk mempertemukan penjual dan pembeli efek secara langsung atau
melalui wakil-wakilnya (Ahmad, 2004).

2.6.1 Menentukan Tren Pasar dengan Pivot Point

Pivot point adalah salah satu alat yang digunakan untuk meramalkan
pergerakan harga. Apapun artinya dan siapapun yang menyebutkannya, pada
intinya tetap pivot point adalah support dan resistence yang dibuat berdasarkan
perhitungan matematis. Support adalah titik dimana harga berhenti dari
penurunannya dan mulai menunjukkan pergerakkan menarik. Support disebut
juga dengan batas bawah. Karena pada titik support ini, harga sudah oversold dan
cenderung meningkat. Oversold adalah kondisi dimana harga sudah jenuh jual.
Sedangkan resistence adalah dimana harga berhenti dari kenaikannya dan mulai
menunjukkan pergerakan menurun. Resistence dapat juga disebut batas atas,
karena pada titik resistence, harga sudah overbought dan cenderung menurun.
Overbought adalah kondisi dimana harga sudah mulai jenuh beli (Dandytra,
2010).

Beberapa metode yang paling umum untuk menghitung pivot point adalah
rata-rata harga tinggi (H), harga rendah (L), dan harga pembukaan (0) di periode
perdagangan sebelumnya, sehingga

H+L+0 (2.31)
P=—"—

Terkadang rata-rata juga mencakup harga penutupan (C) periode sebelumnya,

sehingga
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P_0+H+L+C (2.32)
B 4

dalam kasus lain, ada beberapa trader ingin menekanan harga penutupan,
sehingga

p_HtL+C+C (2.33)
B 4

atau periode yang menekankan pada harga pembukaan, sehingga

P_H+L+O+O (2.34)
] 4

Support level didefinisikan sebagai tingkat dimana pertimbangan beli
muncul untuk mencegah harga menurun lebih lanjut. Resistence level
didefinisikan sebagai tingkat munculnya pertimbangan jual untuk mencegah
lonjakan harga lebih lanjut. Nilai support level pertama (S;) dan resistence level
pertama (R;) ditunjukkan pada persamaan berikut:

R,=2xP)—1L
s;=@2%xP)—H (2.35)

nilai kedua resistence level (R,) dan support level (S,) ditunjukkan pada
persamaan berikut:

R,=P+(H-1L)

s;=P—(H—-L) (2.36)
umumnya nilai ketiga resistence level (R;) dan support level (S3) juga
diperhitungkan yaitu

Ry=H+2x(P—1L)

ss=L—2x%(H-P) (2:37)
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perhitungan nilai resistence level dan support level kedua vyaitu R, dan
S, digunakan ketika harga saham di bursa sudah menembus resistence level dan
support level (John, 2010).
2.6.2 Menentukan Perubahan Harga Saham

Menurut (John, 2010) perubahan harga saham dibedakan menjadi tiga,
yaitu naik, turun, dan tetap. Definisi untuk perubahan naik jika v, —v,,_; > 1
dengan v, adalah harga penutupan untuk periode t dan v,_; adalah harga
penutupan untuk periode t — 1. Definisi untuk perubahan turun adalah v, —

v,—1 < —1. Sedangkan untuk perubahan kategori tetap adalah |v,, — v,,_1| < 1.

2.7 Jual Beli di Bursa Efek dalam Prespektif Islam

Dalam hukum pasar modal syariah, suatu transaksi harus selalu mengacu
pada rukun dan syarat akad yang akan digunakan. Implementasi akad-akad
syariah di pasar modal bersifat mengikat, baik bagi para investor, lembaga yang
memperdagangkan efek, terlibat dalam kegiatan lembaga tersebut. Apabila rukun
dan syarat akad yang digunakan di pasar modal telah dipenuhi, pemberlakuan
peraturan yang bersifat teknis/prosedural harus menyesuaikan. Artinya peraturan
prosedural tidak boleh bertentangan dengan prinsip-prinsip syariah itu sendiri

(Susanto, 2002:109).

2.7.1 Pengertian dan Rukun Jual Beli
Menurut (Rasjid, 2011) jual beli adalah menukar suatu barang dengan
barang yang lain dengan cara yang tertentu (akad). Sebagaimana Allah Swit.

berfirman di dalam al-Quran surat al-Bagarah/2:275 yaitu
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“Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba” (QS. al-
Bagarah/2:275).

Huruf alif dan laam pada kata &' berguna untuk keterangan jenis, karena
tidak ada penyebutan kata ini sebelumnya yang dapat dijadikan sandaran tempat
kembalinya. &' adalah untuk menerangkan keumuman ayat, maka yang menjadi
pengkhususannya adalah kata riba dan juga transaksi lainnya yang dilarang dan
tidak diperbolehkan. Seperti jual beli khamer, perdagangan bangkai, transaksi
sesuatu yang belum ada kejelasannya. Sedangkan beberapa ulama lainnya
berpendapat bahwa ayat ini termasuk mujmal al-Qur’an yang lalu dibagi-bagi
menjadi jual beli yang halal dan jual beli yang haram. Para ulama yang
mengatakan bahwa ayat ini adalah umum, maka jual beli dihalalkan secara
keseluruhan dan juga bagian-bagiannya, kecuali yang telah dikhususkan oleh dalil
lainnya. Sedangkan para ulama yang mengatakan bahwa ayat ini adalah mujmal,
maka jual beli tidak dihalalkan untuk bagian-bagiannya hingga ada penjelasan
atau dalil yang menyertainya (Shihab, 2001).

Kata &2 (jual beli) dalam bahasa Arab adalah bentuk mashdar dari kata g4
yang artinya membeli ini dengan itu, yakni menyerahkan sesuatu dengan
mengambil penggantinya. Oleh karena itu, jual beli memerlukan adanya seorang
pemilik sesuatu yang disebut penjual, ataupun kata lainnya yang serupa dengan
makna penjual. Jual beli juga memerlukan adanya seorang pemilik uang yang
disebut pembeli, ataupun kata lainnya yang serupa dengan makna pembeli. Jual
beli juga memerlukan adanya suatu barang berharga yang disebut barang

dagangan ataupun sejenisnya yang ingin ditukar dengan sejumlah uang. Jual beli
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juga memerlukan adanya sejumlah uang yang disebut dengan harga ataupun
sejenisnya yang ingin ditukar dengan suatu barang tertentu. Dengan demikian,
rukun jual beli itu ada empat perkara, yaitu: penjual, pembeli, harga (uang), dan
benda (barang) yang dihargai (Al-Maraghy, 1989).
Rukun jual beli adalah sebagai berikut:
1. Penjual dan pembeli, syaratnya adalah:
a. Berakal agar tidak terkecoh. Orang yang gila atau bodoh tidak sah jual
belinya.
b. Dengan kehendak sendiri (bukan dipaksa), sebab harta orang yang mubazir
itu di tangan walinya.
c. Baligh.
2. Uang dan benda yang dibeli, syaratnya adalah:
a. Suci.
b. Ada manfaatnya.
c. Barang itu dapat diserahkan.
d. Barang tersebut merupakan kepunyaan penjual, kepunyaan yang
diwakilinya, atau yang mengusahakan.
e. Barang tersebut diketahui oleh penjual dan pembeli.
3. Lafaz ijab dan kabul, syaratnya adalah:
a. Keadaan ijab dan kabul berhubungan. Artinya salah satu dari keduanya
pantas menjadi jawaban dari yang lain dan belum berselang lama.
b. Makna keduanya hendaklah mufakat (sama) walaupun lafaz keduanya
berlainan.

c. Keduanya tidak disangkutkan dengan urusan yang lain.
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d. Tidak berwaktu.

2.7.2 Mekanisme Jual Beli

Bagi investor, untuk dapat melakukan transaksi di pasar modal, terlebih
dahulu harus menjadi nasabah di salah satu atau beberapa perusahaan efek. Proses
untuk menjadi nasabah di perusahaan efek sama dengan ketika membuka rekening
untuk menjadi nasabah bank. Investor membuka rekening dengan mengisi
dokumen pembukaan rekening yang memuat identitas nasabah secara lengkap,
serta keterangan investor yang akan dilakukan (Susanto, 2002).

Investor dapat melakukan order jual atau beli setelah disetujui untuk
menjadi nasabah di perusahaan efek yang bersangkutan. Umumnya setiap
perusahaan efek mewajibkan kepada nasabahnya untuk mendepositkan sejumlah
uang tertentu sebagai jaminan bahwa nasabah tersebut layak melakukan jual beli
saham. Jumlah deposit yang diwajibkan bervariasi, bergantung dari peraturan
yang berlaku dari masing-masing perusahaan tersebut.

Dalam investasi saham setidaknya ada dua cara yang dapat ditempuh
seorang investor, pertama membeli saham di pasar perdana, dan kedua di pasar
sekunder. Pasar perdana adalah pasar untuk pertama kalinya saham tersebut
ditawarkan oleh perusahaan. Sedangkan pasar sekunder adalah pasar setelah

saham tersebut dicatatkan di bursa (Susanto, 2002).

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif, yaitu suatu pendekatan penelitian yang menggunakan data numerik,
jenis penelitiannya adalah penelitian deskriptif, yaitu penelitian yang memberikan

gambaran atau uraian atas suatu keadaan tanpa ada perlakuan obyek yang diteliti.

3.2 Jenis dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder. Data primer didapatkan dari peramalan dan data sekunder diambil dari
data perusahaan yang bersumber dari situs http://finance.yahoo.com/q/hp?s
=AALI.JK&a=04&b=2&¢=2012&04&e=1&f=2014&g=d, yang diakses pada hari
senin tanggal 26 Januari 2015 jam 21.20. Data berasal dari PT Astra Agro Lestari,
Tbk yang diambil mulai 2 Januari 2012 sampai 1 Desember 2014 dalam periode

harian. Data yang diambil berupa:

1. Harga Pembuka Saham (open price) yaitu harga terawal saat bursa dibuka pada
periode tertentu.

2. Harga Penutupan Saham (closed price) yaitu harga terakhir saat bursa ditutup
pada periode tertentu.

3. Harga Terendah Saham (low price) yaitu harga terendah pada periode tertentu.

4. Harga Tertinggi Saham (high price) yaitu harga tertinggi pada periode tertentu.
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3.3 Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan dengan cara mengambil data sekunder, yaitu
dengan mencari data-data harga saham harian secara online yang telah

dikumpulkan oleh pihak PT Astra Agro Lestari, Tbk.

3.4 Teknis Analisis Data
Setelah data yang diperlukan terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah
menganalisis data tersebut. Untuk memudahkan proses analisis data maka peneliti
menggunakan bantuan software Matlab, Microsoft Excel, dan Minitab. Adapun
rancangan analisis yang dilakukan adalah:
1. Membuat plot perubahan harga saham tahun 2012-2014.
2. Membuat plot pergerakan saham tahun 2012-2014.
3. Meramalkan barisan observasi pada tahun 2015 dengan menggunakan metode
winter’s exponential smoothing.
4. Menentukan parameter HMM yang terdiri dari N, M, A, B, w, dengan langkah-
langkah:
a. N, jumlah keadaan yang tersembunyi yang meliputi pergerakan tren pasar
saham PT Astra Agro Lestari, Thk.
b. M, jumlah keadaan yang teramati yang meliputi perubahan harga saham PT
Astra Agro Lestari, Tbk.
c. Matriks peluang transisi yaitu A;; = {a;;} yang didapatkan dengan
memperhatikan perpindahan keadaan yang tersembunyi. a;; adalah elemen

dari A yang merupakan peluang bersyarat dari keadaan pada saat t + 1, jika
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diketahui keadaan X pada saat t, atau a;; = P(X¢+1 = qj|X; = q;) dimana
1 <i,j <N, karena itu A berukuran NxN.

d. Matriks peluang observasi yaitu B = {b;(V},)} yang didapatkan dengan
mengamati perubahan harga yang terjadi, dimana b;(Vy,) = P(0; = Vi |X; =
q:)- b;(V}) merupakan nilai peluang saat observasi dilakukan pada waktu t
atau 0; =V} yang berarti observasi pada state g; yang disimbolkan dengan
V. Jadi, B adalah matriks berukuran N x M.

e. Distribusi keadaan awal © = {m;}, dimana m; = P(X; = q;) untuk 1 < i <
N.

. Perhitungan P(0|A) bila diberikan barisan observasi 0 = {04, 0,, ..., 0y} dan

sebuah model 1 = (4, B, ), dengan persamaan (2.22). Pencarian nilai peluang

dapat diselesaikan dengan algoritma maju. Algoritma maju terdiri dari tiga

tahap, yaitu:
a. Inisialisasi
a,(i) = m;b;(0,),dimana1 <i <N
b. Induksi
N
Gen() = L) arDailh(0c)
c. Terminasi =

N

POIN) = ) ar()

=1

. Pemilihan urutan keadaan yang paling optimal yang berhubungan dengan

Q ={q1,92, .-, qy} bila diberikan barisan observasi 0 = {04, 0,, ..., Oy} dan
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sebuah model A = (4, B, ). Pencarian barisan hidden state dapat diselesaikan
dengan menggunakan gabungan dari algoritma maju dan algoritma mundur.

Berikut ini tahap-tahap gabungan algoritma maju-mundur:

a. Inisialisasi
Br() = 1untuki =1,2,...,N
b. Induksi
N
Be®) = ) aijby(0e1)Bess ()
j=1
c. Terminasi

POID) = ) bi(DTDF D)

Gabungan algoritma maju-mundur (forward-backward), yaitu

© = ar(DB (D) ar(DB(D)
N TG IS Y OO

berdasarkan nilai y.(i), maka barisan state yang optimal dapat ditentukan
dengan cara

Xe = argmaxici<y
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PEMBAHASAN

4.1 Peramalan Harga Saham
4.1.1 Deskripsi Data

Data saham PT Astra Agro Lestari, Tbk diperolen dari situs
http://finance.yahoo.com//hp?s=AALI.JK&a=04&b=2&¢=2012&04&e=1&f=204
&g=d. Kemudian data tersebut digunakan untuk membentuk model dan
meramalkan data pada tahun 2015. Data yang digunakan adalah data sekunder
dari PT Astra Agro Lestari, Tbk periode Januari 2012 sampai Desember 2014
yang terdiri dari harga pembukaan (open price), harga penutupan (close price),
harga terendah (low price) dan harga tertinggi (high price) dengan mengamati
perubahan saham secara harian atau day to day.

Berikut ini grafik perubahan harga penutupan saham PT Astra Agro

Lestari, Thk dimulai dari periode Januari 2012 sampai Desember 2014

Perubahan Harga Penutupan Saham Tahun 2012-2014
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Gambar 1.1 Grafik Pola Perubahan Harga Saham PT Astra Agro Lestari, Thk
(Sumber : Data Olahan Minitab)
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Gambar 4.1 menunjukkan perubahan harga penutupan periode Januari 2012
sampai dengan Desember 2014 pada PT Astra Agro Lestari, Thk. Setiap periode
PT Astra Agro, Tbk Lestari mengalami perubahan harga yang cenderung tidak
tetap, yaitu kadang naik, turun atau tetap. Harga saham dapat berubah naik atau
turun dalam hitungan yang begitu cepat. Harga tersebut dapat berubah dalam
hitungan menit, bahkan dalam hitungan detik. Karena PT Astra Agro Lestari, Thk
adalah instansi yang bergerak dalam bidang perkebunan khususnya tanaman
kelapa sawit maka salah satu faktor yang mempengaruhi naik dan turunnya harga
saham adalah harga Crude Palm Oil (CPO). Apabila harga CPO mengalami
penurunan maka akan berdampak pada penurunan harga saham dan sebaliknya
apabila harga CPO mengalami kenaikan maka harga saham akan naik.

Berikut ini grafik pergerakan tren pasar saham PT Astra Agro Lestari, Tbk

dimulai dari periode Januari 2012 sampai Desember 2014:

Pergesakan Tren Pasar SalemTalun 2011-2014
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Gambar 1.2 Pergerakan Tren Pasar Saham Tahun 2012-2014
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(Sumber : Data Olahan Minitab)
Gambar 4.2 adalah pergerakan tren pasar saham PT Astra Agro Lestari,

Tbk pada periode 2012. Pada periode ini pergerakan tren bullish (cenderung naik)
dan bearish (cenderung turun) masing-masing terjadi tiga kali. Pergerakan tren
pasar saham saat mengalami bullish, yaitu dimana harga saham naik terus
menerus dari waktu ke waktu. Hal ini bisa terjadi karena berbagai macam sebab,
bisa dikarenakan keadaan finansial secara global atau kebijakan manajemen
perusahaan. Pergerakan tren pasar saham saat mengalami bearish, yaitu dimana
harga saham terus-menerus dan merugikan investor. Investor yang mempunyai
saham ini dapat melakukan penjualan di harga rendah dan rugi atau bisa juga
melakukan pembelian ulang bila ada informasi akurat bisa naik di masa depan.
Hal ini bisa terjadi karena berbagai macam sebab, bisa dikarenakan faktor
fundamental yang merupakan faktor yang erat dengan kondisi perusahaan, faktor
permintaan dan penawaran, faktor perubahan suku bunga, valuta asing, dana asing
di bursa, indeks harga saham serta news dan rumors. Karena instansi ini bergerak
di bidang tanaman kelapa sawit maka faktor yang mempengaruhi yaitu harga
Crude Palm Qil (CPO). Pada bulan agustus tahun 2013 terjadi penurunan yang
sangat drastis, pada saat itu harga saham mencapai 13.300. Hal itu disebabkan
harga Crude Palm Oil (CPO) pada saat itu mengalami penurunan sehingga
berdampak pada harga saham, pada saat itu harga Crude Palm Oil (CPO) adalah
6500 per kg. Sedangkan untuk periode tahun 2014 terjadi peningkatan tertinggi
pada bulan Mei, pada saat itu harga saham mencapai 29.675. Hal itu terjadi

karena harga Crude Palm Oil (CPO) pada saat itu mencapai 8.900 per kg.
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4.1.2 Peramalan dengan Metode Winter’s exponential smoothing

Barisan observasi akan digunakan untuk memprediksikan barisan hidden
state di tahun berikutnya. Barisan observasi tersebut didapatkan dengan cara
meramalkan harga penutupan saham PT Astra Agro Lestari, Thk pada tahun 2015.
Peramalannya dengan menggunakan metode winter’s exponential smoothing.

Berikut ini grafik peramalan harga penutupan tahun 2015:

Ramalan Harga Penutupan Saham Tahun 2015
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Gambar 1.3 Ramalan Harga Penutupan Saham Tahun 2011-2014
(Sumber : Data Olahan Minitab)

Gambar 4.3 adalah ramalan pergerakan tren pasar saham pada tahun 2012-
2014. Gambar di atas menunjukkan bahwa dengan menggunakan konstanta
pemulusan @ = 0.9, y = 0.1 dan § = 0.1 maka dapat menghasilkan nilai MAPE
= 0.02, MAD = 5.23 dan MSD= 5223.45. Garis hitam menunjukkan data
sebenarnya. Garis merah merupakan data harga penutup saham tahun 2012
sampai tahun 2014 yang sudah dimuluskan dengan menggunakan winter’s

exponential smoothing, garis biru merupakan selang kepercayaan hasil peramalan
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yang terdiri dari batas atas dan batas bawah. Untuk panjang musiman yang
digunakan adalah 760. Karena musiman tersebut dipengaruhi oleh beberapa
faktor, di antaranya adalah faktor fundamental yang merupakan faktor yang erat
dengan kondisi perusahaan yaitu kondisi manajemen organisasi sumber daya
manusia, kondisi keuangan perusahaan yang tercermin dalam kinerja keuangan
perusahaan, faktor permintaan dan penawaran, faktor perubahan suku bunga yaitu
dengan adanya faktor tersebut maka tingkat pengembalian hasil berbagai sarana
invvestasi akan mengalami perubahan, valuta asing, dana asing di bursa, indeks
harga saham yaitu dengan kenaikan indeks harga saham gabungan sepanjang
waktu tertentu, tentunya mendatangkan kondisi investasi dan perekonomian
negara dalam keadaan baik serta news dan rumors. Kemudian diperoleh hasil
ramalan harga saham yang ditunjukkan pada garis hijau. Dimana ramalan tersebut
tidak keluar dari batas atas dan batas bawah, dan presentase kesalahannya hanya
0.02 maka ramalan tersebut bisa digunakan.

MAPE (Mean Absolute Precentage Eror) atau presentase kesalahan
absolut rata-rata memberikan petunjuk seberapa besar kesalahan peramalan
dibandingkan dengan nilai sebenarnya dari series tersebut. Sedangkan MAD
(Mean Absolute Deviation) atau simpangan absolut rata-rata menunjukkan akurasi
peramalan dengan merata-ratakan kesalahan peramalan (nilai absolutnya).
Sementara MSD (Mean Squared Deviation) atau simpangan kadrat rata-rata
menunjukkan metode alternatif dalam mengevaluasi suatu teknik peramalan. Dan

semakin kecil nilai MAPE, MAD dan MSD maka tingkat kesalahan yang terjadi
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juga semakin kecil. Begitu pula sebaliknya, semakin besar nilai MAPE, MAD dan
MSD maka tingkat kesalahan yang terjadi juga semakin besar.
Berikut ini adalah grafik analisis trend pada harga penutupan saham pada

tahun 2012-2014.

Trend Analysis Plot for Close
Linear Trend Model
Yt = 19338.9 + 6.46360*t
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Gambar 1.4 Bentuk Trend Close Price Tahun 2012-2014
(Sumber : Data Olahan Minitab)

Gambar 4.4 menunjukkan bahwa grafik tersebut memiliki trend. Pola
trend tersebut ditunjukkan oleh garis merah putus-putus (fits). Dimana garis
tersebut semakin lama semakin menaik. Sedangkan garis hitam menunjukkan data
yang sebenarnya (actual). Gambar 4.4 juga terlihat adanya accuracy measures.
Hal tersebut menunjukkan besarnya tingkat kesalahan. Untuk nilai MAPE (Mean
Absolute Percentage Error) yaitu 11. Artinya, suatu nilai tengah atau rata-rata
jumlah seluruh persentase kesalahan pada susunan di atas sebesar 11. MAPE
memberikan petunjuk seberapa besar kesalahan peramalan dibandingkan dengan
nilai aktualnya. Sedangkan nilai MAD (Mean Absolute Deviation) yaitu 2366.

MAD digunakan untuk mengukur kesalahan dalam unit ukuran yang sama seperti
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data aslinya. Dan nilai MSD (Mean Squre Deviation) yaitu 7996877. Artinya,
simpangan kuadrat rata-rata yang dihasilkan 7996877.

Diambil 16 data dari 260 data hasil peramalan yang akan digunakan untuk
barisan observasi. Sehingga didapatkan barisan observasi sebagai berikut:

0 = {naik, naik, turun, naik, turun, turun, naik, naik, naik, tetap,}
n naik, tetap, turun, naik, turun

perubahan harga saham dari 15 data tersebut cenderung konstan, karena kenaikan
dan penurunan harga saham tidak terlalu tinggi. Naik dan turnnya harga saham
tersebut adalah hal yang biasa. Hal tersebut dapat disebabkan oleh banyak hal.
Salah satu penyebabnya adalah faktor permintaan dan faktor penawaran. Jika
dalam satu hari lebih banyak investor yang ingin membeli saham dari pada yang
ingin menjualnnya, otomatis harga saham itu akan naik. Dikarenakan persediaan

yang tersedia sedikit sedangkan permintaan akan saham tersebut tinggi.

4.2 Pergerakan Tren Pasar yang Optimal dengan Algoritma Forward-
Backward

Langkah pertama yaitu menentukan perubahan harga saham. Perubahan
harga saham ada tiga macam, yaitu: naik, turun, dan tetap. Dikatakan naik ketika
Vp > Un_q, turun ketika v, < v,_,, dan tetap ketika v, = v,_;. Untuk v,
merupakan harga sekarang (t), sedangkan v,_, merupakan harga sebelumnya
(t —1). Setelah itu, menentukan pergerakan tren pasar yang terdiri dari tiga
macam, Yyaitu: bullish, bearish, dan sideway. Untuk mengetahui pergerakan tren
pasar yaitu dengan mencari nilai pivot point terlebih dahulu. Pergerakan tren pasar

dikatakan bullish ketika C > P, bearish ketika C < P, dan sideway ketika C = P.
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Berdasarkan hasil olahan data yang didapatkan, langkah selanjutnya
adalah membentuk model dengan menggunakan metode Hidden Markov Model.
4.2.1 Penentuan Parameter

Hidden Markov Model (HMM) adalah kumpulan dari lima parameter
(N,M,A,B,m). N adalah jumlah hidden state, sedangkan M adalah jumlah
observed state. Jika model A = (4,B,m) dengan A adalah matriks peluang
transisi, B adalah matriks peluang observasi, dan = adalah matriks distribusi awal.
a. Penentuan Hidden State dan Observed State

Pada penelitian ini, yang menjadi hidden state adalah tren pasar yaitu
bullish, bearish, dan sideway. Sedangkan yang menjadi observed state adalah
perubahan harga yaitu naik, turun, dan tetap, jadi N = 3dan M = 3.

b. Matriks Peluang Transisi

Mengacu pada kajian teori, bahwa matriks A yang dibentuk oleh a;;
merupakan peluang transisi dari state i ke state j, secara matematis dapat ditulis
dengan

a;; = P(Xeyq1 = jIXp = 10)

pada matriks peluang transisi mempunyai ciri-ciri bahwa setiap baris berjumlah
satu.
Berdasarkan perhitungan yang dilakukan dengan Microsoft Excel,

didapatkan perpindahan antar hidden state yang dapat dilihat pada Tabel 4.1.

Tabel 1.1 Perpindahan Hidden State

q; _ i _ Total
‘ Bullish | Bearish | Sideway
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Bullish 174 hari 136 hari 37 hari 347 hari
Bearish 143 hari 163 hari 22 hari 328 hari
Sideway 29 hari 30 hari 25 hari 84 hari

Total 346 hari 329 hari 84 hari 759 hari

Pada Tabel 4.1 menunjukkan jumlah terjadinya perpindahan antar hidden
state pada tren pasar saham PT Astra Agro Lestari, Tbk. Tren pasar saham
mengalami perpindahan state dari masa sekarang yang cenderug naik (bullish) ke
masa yang akan datang yang cenderung naik (bullish) sebanyak 174 hari, tren
pasar saham mengalami perpindahan state dari masa sekarang yang mengalami
cenderung naik (bullish) ke masa yang akan datang yang cenderung turun
(bearish) sebanyak 136 hari, tren pasar saham mengalami perpindahan state dari
masa sekarang yang mengalami cenderung naik (bullish) ke masa yang akan
datang yang cenderung tetap (sideway) sebanyak 37 hari, tren pasar saham
mengalami perpindahan state dari masa sekarang yang mengalami cenderung
turun (bearish) ke masa yang akan datang yang cenderung naik (bullish) sebanyak
143 hari, tren pasar saham mengalami perpindahan state dari masa sekarang yang
mengalami cenderung turun (bearish) ke masa yang akan datang yang cenderung
turun (bearish) sebanyak 163 hari, tren pasar saham mengalami perpindahan
state dari masa sekarang yang mengalami cenderung turun (bearish) ke masa
yang akan datang yang cenderung tetap (sideway) sebanyak 22 hari, tren pasar
saham mengalami perpindahan state dari masa sekarang yang mengalami
cenderung tetap (sideway) ke masa yang akan datang yang cenderung naik

(bullish) sebanyak 29 hari, tren pasar saham mengalami perpindahan state dari
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masa sekarang yang mengalami cenderung tetap (sideway) ke masa yang akan
datang yang cenderung turun (bearish) sebanyak 30 hari, tren pasar saham
mengalami perpindahan state dari masa sekarang yang mengalami cenderung
tetap (sideway) ke masa yang akan datang yang cenderung tetap (sideway)
sebanyak 25 hari. Jumlah perpindahan keseluruhan adalah 759. Sehingga

didapatkan matriks peluang transisi, yaitu:

174 136 37
347 347 347\ 9501 0392 0,107
143 163 22

A=|—= == —|=|0436 0497 0,067
)28 328 3281 o345 0357 0,298
|82 84 g4l

Nilai entri pada matriks A diperoleh dengan cara membagi jumlah
pergerakan setiap tren pasar dengan jumlah total setiap tren pasar. Misalnya, nilai
0,501 diperoleh dengan cara membagi jumlah tren pasar bullish sebanyak 174
hari dengan jumlah total tren pasar bullish sebanyak 347. Nilai 0,392 diperoleh
dengan cara membagi jumlah tren pasar bearish sebanyak 136 dengan jumlah
total tren pasar bullish sebanyak 347. Nilai 0,107 diperoleh dengan cara membagi
jumlah tren pasar sideway sebanyak 37 dengan jumlah tren pasar bullish sebanyak
347.

Matriks A adalah matriks peluang perpindahan tren pasar saham pada PT
Astra Agro Lestari, Tbk. Misalnya, peluang terjadinya tren pasar hari ini bullish
dengan diketahui tren pasar hari kemarin bearish pada Tabel 4.1 adalah 0,392

atau secara matematis dapat ditulis P(bearish|bullish) = 0,392.
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c. Matriks Peluag Observasi
Mengacu pada kajian teori, bahwa matriks B yang dibentuk oleh b;(V})
merupakan nilai probabilitas saat observasi dilakukan pada waktu t atau 0, =V},
yang berarti observasi pada state g; yang disimbolkan dengan V,. Secara
matematis dapat ditulis dengan
bi(V) = P(Or = Vi|X; = qi)

dimana matriks peluang observasi juga mempunyai ciri-ciri bahwa pada setiap
baris berjumlah satu.

Berdasarkan perhitungan yang dilakukan dengan Microsoft Excel,
didapatkan perhitungan perubahan harga saham yang dipengaruhi oleh tren pasar

pada Tabel 4.2

Tabel 1.2 Perpindahan Observed State

q: : Uk Total
Naik Turun Tetap
Bullish 271 hari 51 hari 24 hari 346 hari
Bearish 50 hari 262 hari 17 hari 329 hari
Sideway 17 hari 14 hari 53 hari 84 hari
Total 338 hari 327 hari 94 hari 759 hari

Pada Tabel 4.2 terlihat bahwa terjadinya tren pasar bullish ketika
perubahan harga saham naik lebih banyak dibandingkan dengan yang lain yaitu
271 data. Terjadinya tren pasar bullish ketika perubahan harga saham turun
sebanyak 51 data. Terjadinya tren pasar bullish ketika perubahan harga saham
tetap sebanyak 24 data. Terjadinya tren pasar bearish ketika perubahan harga
saham naik sebanyak 50 data. Terjadinya tren pasar bearish ketika perubahan

harga saham turun sebanyak 262 data. Terjadinya tren pasar bearish ketika
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perubahan harga saham tetap sebanyak 17 data. Terjadinya tren pasar sideway
ketika perubahan harga saham naik sebanyak 17 data. Terjadinya tren pasar
sideway ketika perubahan harga saham turun sebanyak 14 data. Terjadinya tren
pasar sideway ketika perubahan harga saham tetap sebanyak 53 data. Sehingga

didapatkan matriks peluang observasi, yaitu:

27154 © 247
35406 323 31476 0,783 0,147 0,069

B=|e5 35 35| 0152 0796 0,052
17 14 53| 10202 0167 0,631
g4 84 84l

Nilai entri pada matriks B diperolen dengan cara membagi jumlah
masing-masing tren pasar untuk setiap perubahan harga dengan jumlah total
setiap tren pasar. Misalnya, nilai 0,783 diperoleh dengan cara membagi jumlah
terjadinya tren pasar bullish ketika perubahan harga saham naik sebanyak 271
dengan jumlah total setiap tren pasar sebanyak 346. Nilai 0,147 diperoleh dengan
cara membagi jumlah terjadinya tren pasar bullish ketika perubahan harga saham
turun sebanyak 51 dengan jumlah total setiap tren pasar sebanyak 346. Nilai
0,069 diperoleh dengan cara membagi jumlah terjadinya tren pasar bullish ketika
perubahan harga saham tetap sebanyak 24 dengan jumlah total setiap tren pasar
sebanyak 346.

Matriks B adalah matriks peluang observasi yang menunjukkan nilai

peluang masing-masing observasi perubahan harga pada hidden state. Misalkan
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peluang terjadinya tren pasar bullish ketika harga saham naik pada tabel 4.2
adalah 0,783 atau secara matematis dapat ditulis P(naik|bullish) = 0,783.
d. Matriks Distribusi Awal

Berdasarkan data yang digunakan untuk membentuk model yang diambil
sebanyak 760 data dari periode 2 Januari 2012 sampai 1 Desember 2014 dapat

disusun matriks distribusi awal seperti pada Tabel 4.3 berikut

Tabel 1.3 Jumlah Hidden State

keadaan/state Jumlah
Bullish 347
Bearish 329
sideway 84
total 760

Pada Tabel 4.3 adalah jumlah keadaan yang mengalami bullish sebanyak
347, sedangkan yang mengalami keadaan bearish sebanyak 329 dan yang

mengalami sideway sebanyak 84, Jadi jumlah keseluruhan adalah 760.

Berdasarkan Tabel 4.3 diperoleh matriks distribusi awal sebagai berikut:

347 329 84

= oo e oo = 0457 0433 0,111

Nilai entri matriks 7 diperoleh dengan cara membagi setiap jumlah tren
pasar dengan jumlah keseluruhan tren pasar. Nilai 0,457 diperoleh dengan cara
membagi jumlah tren pasar bullish sebanyak 347 dengan jumlah keseluruhan tren
pasar sebanyak 760. Nilai 0,433 diperoleh dengan cara membagi jumlah tren

pasar bearish sebanyak 329 dengan jumlah keseluruhan tren pasar sebanyak 760.
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Nilai 0,111 diperoleh dengan cara membagi jumlah tren pasar sideway sebanyak
84 dengan jumlah keseluruhan tren pasar sebanyak 760.

lustrasi HMM dapat dilihat pada Gambar 4.5 berikut:

nnnnn

=
o382 7 T N NN o007
00000
o, 1.52. -.0,052

i . e ) o, i

Gambar 1.5 llustrasi HMM

4.2.2 Perhitungan Nilai P(0|4)

Pada perhitungan nilai P(0|4), data yang digunakan untuk T pengamatan
adalah data peramalan sebanyak 15 hari, dengan barisan observasi sebagai
berikut:

0 = {naik, naik, turun, naik, turun, turun, naik, naik, naik, tetap,}
a naik, tetap, turun, naik, turun

barisan observasi yang mengalami kenaikan terjadi delapan hari, yang mengalami
penurunan terjadi lima hari dan yang tetap terjadi dua hari. Peramalan tersebut
bisa dikatakan stabil naik karena kenaikan dan penurunan harga saham tidak
terlalu tinggi, jadi peramalan tersebut bisa digunakan untuk langkah selanjutnya.
Model 1 = (4, B, ) yang sudah dikerjakan sebelumnya digunakan untuk
menghitung nilai probabilitas barisan observasi. Algoritma yang digunakan untuk
menyelesaikan masalah ini adalah algoritma maju (forward) yang didefinisikan

sesuai dengan persamaan berikut:



at(i) = P(Ol' 021 ""Ot'Xt = qll/l)
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Hasil perhitungan algoritma maju dapat dilihat pada Tabel 4.4.

Tabel 1.4 Hasil Perhitungan Algoritma Maju

Waktu Nilai a; (1) Nilai a;(2) Niali a;(3)

t= 0,357831000000000 | 0,065816000000000 0,022422000000000
t= 0,162839810781000 | 0,026293006208000 | 0,008624912978000
t= 0,013677834898471 | 0,061213060609576 | 0,003203977025307
t=4 0,026262986442859 | 0,005439259565280 0,001124090285786
i~ 0,002282803186615 | 0,010346728540878 | 0,000530153180023
L= 0,000831264131927 | 0,004805597615440 0,000156560955786
= 0,001966664146204 | 0,000412564108297 | 0,000083005901075
= 0,000912333347069 | 0,000148348459485 0,000048091121498
t=9 0,000408537246275 | 0,000065567306175 0,000021726921014
t=10 0,000016095250905 | 0,000010022144689 | 0,000030355198260
t=11 0,000009735333242 | 0,000001716132328 | 0,000000483522459
t=12 0,000000388168860 | 0,000000242796757 | 0,000000729853421
t=13 0,000000044148802 | 0,000000217174416 | 0,000000009652842
t=14 0,000000091459564 | 0,000000019036786 | 0,000000003893471
t=15 0,000000007955828 | 0,000000036069492 | 0,000000001847294
PROID) 4,7719908E — 08

Tabel 4.4 adalah perhitungan nilai probabilitas barisan observasi dengan
menggunakan algoritma maju. Perhitungan diatas dilakukan pengamatan selama
15 hari. Nilai a;(i) merupakan nilai peluang gabungan antara barisan observasi
0, dengan urutan keadaan saat t adalah g,. Misalnya, a;(1) adalah nilai peluang
gabungan barisan observasi saat t =1 yaitu 0, = naik pada g, = bullish
adalah 0,357831 atau bisa dibaca munculnya nilai peluang tren pasar bullish
ketika harga saham di bursa mengalami penurunan sebesar 0,357831. Untuk
a.(2) adalah munculnya nilai probabilitas tren pasar bearish ketika harga saham

di bursa mengalami kenaikan sebesar 0,065816. Untuk a,(3) adalah munculnya
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nilai peluang tren pasar sideway ketika harga saham di bursa mengalami kenaikan

sebesar 0,022422.

4.2.3 Penentuan Barisan Hidden State dengan Algoritma Forward-
Backward

Mencari keadaan yang paling optimal digunakan algoritma. Algoritma
tersebut adalah gabungan nilai dari algoritma maju dan algoritma mundur. Hasil

dari perhitungan algoritma maju ditunjukkan pada Tabel 4.4, sedangkan hasil dari

perhitungan algoritma mundur ditunjukkan pada Tabel

Tabel 1.5 Hasil Perhitungan Algoritma Mundur

Waktu Nilai g:(1) Nilai B:(2) Nilai 8:(3)
t=xli5 1 1 il
t=14 0,403548 0,470893 0,384653
t=13 0,191072310588 0,202703426138 0,147935620535
t=12 | 0,077106848793166 | 0,095451624444401 | 0,056903880245649
t=11 | 0,009443275771699 | 0,009373826778562 | 0,013111052335759
t=10 | 0,004471211655660 | 0,004035113718061 | 0,005042445173071
t=9 0,000547589291469 | 0,000396268342682 | 0,001161814664992
t =8 0,000259273125314 | 0,000170580048401 | 0,000446828111083
t=17 0,000122760898647 | 0,000073428911115 | 0,000171847857382
t=6 0,000058124953052 | 0,000031608649652 | 0,000066091826710
t=5 0,000023456208554 | 0,000014884291861 | 0,000025422419419
t=4 0,000009465706050 | 0,000007008908847 | 0,000009778809897
t=3 0,000004481831966 | 0,000003017096956 | 0,000003760881392
Tabel 1.5 (lanjutan)
t=2 0,000001808634326 | 0,000001420729837 | 0,000001446634310
t=1 0,000000856353989 | 0,000000611575890 | 0,000000556368323
P(012) 2,024298202E — 06

Tabel 4.5 adalah perhitungan algoritma mundur yang akan digunakan
untuk pencarian urutan keadaan yang paling optimal. Perhitungan di atas

dilakukan pengamatan selama 15 hari. Perhitungan algoritma mundur hampir
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sama dengan algoritma maju. Namun, perbedaannya terdapat pada algoritma
mundur pada langkah inisialisasi yang didasarkan pada seluruh observasi yang
ada.

Setelah melakukan perhitungan algoritma maju dan algoritma mundur,
langkah selanjutnya adalah menggabungkan hasil perhitungan algoritma maju dan

algoritma mundur yang dapat didefinisikan y.(i) = P(X, = i|0,4). Hasil

perhitungan dapat dilihat pada Tabel 4.6

Tabel 1.6 Hasil Perhitungan dengan Menggabungkan Algoritma Maju-Mundur

waktu(t) a (i) Be (D) ve(@)
t=1 0,357831 0,000000856353989 0,853194
0,065816 0,000000611575890 0,112072
0,022422 0,000000556368323 0,034734
t=2 0,162839810781 0,000001808634326 0,855286
0,026293006208 0,000001420729837 0,10848
0,008624912978 0,000001446634310 0,036234
t=3 |0,013677834898471 | 0,000004481831966 0,237569
0,061213060609576 | 0,000003017096956 0,715733
0,003203977025307 | 0,000003760881392 0,046698
t=4 |0,026262986442859 | 0,000009465706050 0,835024
0,005439259565280 | 0,000007008908847 0,128054
0,001124090285786 | 0,000009778809897 0,036922
t=5 10,002282803186615 | 0,000023456208554 0,242259
0,010346728540878 | 0,000014884291861 0,696763

Tabel 4.6 (lanjutan)

0,000530153180023 | 0,000025422419419 0,060978
t=6 |0,000831264131927 | 0,000058124953052 0,229467
0,004805597615440 | 0,000031608649652 0,721392
0,000156560955786 | 0,000066091826710 0,049142
t=7 10,001966664146204 | 0,000122760898647 0,844194
0,000412564108297 | 0,000073428911115 0,105928
0,000083005901075 | 0,000171847857382 0,049878
t=8 1]0,000912333347069 | 0,000259273125314 0,834848
0,000148348459485 | 0,000170580048401 0,089312
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0,000048091121498 | 0,000446828111083 0,075841
t=9 |0,000408537246275 | 0,000547589291469 0,813684
0,000065567306175 | 0,000396268342682 0,094503
0,000021726921014 | 0,001161814664992 0,091813
t =10 | 0,000016095250905 | 0,004471211655660 0,271086
0,000010022144689 | 0,004035113718061 0,152335
0,000030355198260 | 0,005042445173071 0,576579
t =11 | 0,000009735333242 | 0,009443275771699 0,803897
0,000001716132328 | 0,009373826778562 0,140668
0,000000483522459 | 0,013111052335759 0,055435
t=12 |0,000000388168860 | 0,077106848793166 0,316265
0,000000242796757 | 0,095451624444401 0,244886
0,000000729853421 | 0,056903880245649 0,438849
t =13 |0,000000044148802 0,191072310588 0,156547
0,000000217174416 0,202703426138 0,816953
0,000000009652842 0,147935620535 0,026501
t =14 | 0,000000091459564 0,471072 0,804618
0,000000019036786 0,470893 0,167413
0,000000003893471 0,384653 0,027969
t =15 | 0,000000007955828 1 0,173433
0,000000036069492 1 0,786297
0,000000001847294 1 0,04027

Tabel 4.6 adalah hasil perhitungan gabungan agoritma maju-mundur.

Perhitungan di atas akan digunakan untuk menentukan keadaan yang optimal.
Keadaan yang optimal didefinisikan sebagai barisan keadaan yang mempunyai
peluang tertinggi dalam menghasilkan barisan observasi yang telah diketahui
sebelumnya. Sehingga akan diperoleh suatu barisan X yang maksimal. Untuk
mencari nilai y, (i) dengan menggunakan persamaan (2.28).

Setelah menyelesaikan nilai y,(i) dapat dicari barisan keadaan yang optimal
dengan menggunakan persamaan (2.30). argmax [y.(i)] digunakan untuk
mencari pada saat y, (i) mencapai nilai terbesar. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

Tabel di bawah ini:



Tabel 1.7 Hasil Perhitungan Keadaan yang Paling Optimal dengan Algoritma Maju-Mundur

waktu(t)

Ye (@

max[y.(i)]

Sstate

argmax(y.(i)]

t=1

0,853194

0,112072

0,853194

0,034734

Bullish

t=2

0,855286

0,10848

0,855286

0,036234

Bullish

0,237569

0,715733

0,715733

0,046698

Bearish

t=4

0,835024

0,128054

0,835024

0,036922

Bullish

t=5

0,242259

0,696763

0,696763

0,060978

Bearish

t=6

0,229467

0,721392

0,721392

0,049142

Bearish

t=7

0,844194

0,105928

0,844194

0,049878

Bullish

t=8

0,834848

0,089312

0,834848

0,075841

Bullish

t=9

0,813684

0,094503

0,813684

0,091813

Bullish

Tabel 1.7 (lanjutan)

t=10

0,271086

0,152335

0,576579

0,576579

Sideway

t=11

0,803897

0,140668

0,055435

0,803897

Bullish

t=12

0,316265

54
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0,244886 0,438849 Sideway
0,438849
t=13 0,156547
0,816953 0,816953 Bearish
0,026501
t=14 0,804618
0,167413 0,804618 Bullish
0,027969
t=15 0,173433
0,786297 0,786297 Bearish
0,04027

Tabel 4.7 menunjukkan hasil perhitungan keadaan yang optimal dengan
menggunakan algoritma maju-mundur. Nilai y,(i) ada tiga macam, apabila y;(1),
maka bullish, apabila y,(2) maka bearish, dan apabila y,(3) maka sideway.
Max|y,(i)] digunakan untuk menentukan nilai terbesar dari ketiga kondisi
tersebut. State argmax|[y.(i)] digunakan untuk menentukan kondisi tren pasar
dari posisi nilai yang terbesar. Misalnya, pada saat t = 1 terdapat tiga nilai y,(i)
yaitu y;(1) menunjukkan tren pasar bullish dengan nilai 0.820079781, y,(2)
menunjukkan tren pasar bearish dengan nilai 0.138352086, y,(3) menunjukkan
tren pasar sideway dengan nilai 0.041568132. Max[y.(i)] digunakan untuk
mencari nilai terbesar, ketika t = 1 nilai terbesar dari y,(i) adalah berada di nilai
y1(1) sebesar 0.820079781 dan terletak pada tren pasar bullish. Untuk t = 2
terdapat tiga nilai y, (i) yaitu y;(1) menunjukkan tren pasar bullish dengan nilai
0.807854897, y,(2) menunjukkan tren pasar bearish dengan nilai 0.151948213,
v1(3) menunjukkan tren pasar sideway dengan nilai 0.040196889. Max[y,(i)]

digunakan untuk mencari nilai terbesar, ketika t = 2 nilai terbesar dari y,(i)
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adalah berada di nilai y;(1) sebesar 0.807854897 dan terletak pada tren pasar
bullish.

Setelah melakukan proses pencarian nilai peluang dengan algoritma maju,
kemudian pencarian keadaan yang optimal dengan menggunkan gabungan
algortima maju-mundur maka didapatkan barisan hidden state berikut ini:

¥ = {bullish, bullish, bearish, bullish, bearish, bearish, bullish, bullish,}
bullish, sideway, bullish, sideway, bearish, bullish, bearish

Barisan hidden state tersebut digunakan untuk memprediksikan keputusan

suatu investor untuk melakukan transaksi jual atau beli saham.

4.3 Analisis Pengaplikasian Algoritma Forward-Backward

Prediksi dari perubahan harga yang didapat selama 15 hari yaitu naik,
naik, turun, naik, turun, turun, naik, naik, naik, tetap, naik, tetap, turun, naik,
turun, maka didapatkan pergerakan tren pasar yang optimal yaitu bullish, bullish,
bearish, bullish, bearish, bearish, bullish, bullish, bullish, sideway, bullish,
sideway, bearish, bulliah, bearish. Artinya, apabila harga saham mengalami
kenaikan dan tren pasar saham juga mengalami kencenderungan naik (bullish)
maka posisi yang baik adalah menjual saham dan apabila harga saham mengalami
penurunan dan tren pasar saham mengalami kecenderungan turun (bearish) maka
posisi yang baik adalah menunggu harga saham kembali naik agar tidak
mengalami kerugian. Akan tetapi, jika harga saham mengalami kenaikan dan tren
pasar saham juga mengalami kecenderungan turun (bearish) atau sebaliknya maka
posisi yang baik juga menunggu harga saham kembali naik dan tren pasar saham

juga mengalami kecenderungan naik (bullish).
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4.4 Jual-Beli dalam Prespektif Agama dan Matematika

Aplikasi algoritma forward-backward dalam penelitian ini digunakan untuk
menganalisis tren pasar pada bursa berdasarkan observasi yang dilakukan. Barisan
observasi didapatkan dari prediksi data saham pada periode selanjutnya. Untuk
memprediksikan suatu data yang akan terjadi dibutuhkan data dari tahun-tahun
sebelumnya. Hal ini menunjukkan bahwa untuk melakukan evaluasi terhadap
amal-amal yang telah dilakukan sebelumnya dan memperbaiki apabila masih ada
kekurangannya untuk hari esok (akhirat). Sebagaimana yang terdapat dalam surat
al-Hasr/59 ayat 18 yakni dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah
diperbuatnya untuk hari esok (akhirat). Apabila menginginkan hari esok tampil
dengan sempurna maka lakukan amal-amal yang baik, misalnya dalam persoalan
prediksi saham.

Apabila saham yang diperdagangkan di bursa efek itu adalah dari
perusahaan yang bergerak di bidang usaha halal, misalnya di bidang transportasi,
telekomunikasi, produksi tekstil dan sebagainya. Saham tersebut boleh
diperjualbelikan dengan harga yang telah disepakati oleh kedua belah pihak
dengan harga yang sama pada nilai saham yang tertera pada surat saham. Apabila
perusahaan yang masih dirintis, sehingga perusahaan tersebut belum beroperasi
dan kekayaan masih dalam wujud dana (uang) yang tersimpan maka sahamnya
tidak boleh diperjualbelikan. Hal ini dikarenakan setiap surat saham perusahaan
jenis ini mewakili sejumlah uang yang tersimpan dan bukan berupa aset. Sehingga

apabila diperjualbelikan lebih mahal dari nilai yang tertera pada surat saham,
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berarti telah terjadi praktek riba. Sebagaimana yang terdapat dalam surat al-
Bagarah/2 ayat 275 yakni Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan
riba. Pada hakikatnya Allah telah menghalalkan jual beli saham dengan syarat

tidak ada unsur riba di dalamnya.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan di atas, maka dapat diperoleh kesimpulan
sebagai berikut:

1. Peramalan yang didapatkan selama 15 hari pada tahun 2015 di awal bulan
secara berurutan adalah naik, naik, turun, naik, turun, turun, naik, naik, naik,
tetap, naik, tetap, turun, naik, turun. Harga saham dari 15 data tersebut
cenderung konstan, karena kenaikan dan penurunan harga saham tidak terlalu
tinggi.

2. Pergerakan tren pasar saham yang optimal selama 15 hari di awal tahun 2015,
kemungkinan yang akan terjadi adalah bullish, bullish, bearish, bullish,
bearish, bearish, bullish, bullish, bullish, sideway, bullish, sideway, bearish,
bullish,dan bearish.

3. Apabila harga saham mengalami kenaikan dan tren pasar saham dalam
keadaan bullish maka posisi yang baik untuk instansi PT Astra Agro Lestari,
Tbk adalah menjual saham dan apabila harga saham mengalami penurunan dan
tren pasar saham dalam keadaan bearish maka posisi yang baik adalah

menunggu harga saham kembali naik agar tidak mengalami kerugian.
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5.2 Saran

Dalam penelitian ini dilakukan analisis pergerakan tren pasar saham
dengan  menggunakan algoritma forward-backward, sehingga penulis
menyarankan untuk melanjutkan penelitian ini dengan mengubah objek

penelitian, misalnya dibidang biologi, informatika atau yang lainnya.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN



Lampiran 1 Penentuan nilai pivot point, rsistence level, support level , tren saham
dan perubahan harga saham

Date Open | High | Low | Close | Pivot R S Tren PeLuatgzan
02/01/2012 | 21750 | 21800 | 21500 | 21750 | 21700 | 21900 | 21600 | bullish
03/01/2012 | 21800 | 21900 | 21500 | 21800 | 21750 | 22000 | 21600 | bullish | naik
04/01/2012 | 21950 | 22100 | 21650 | 21950 | 21913 | 22175 | 21725 | bullish | naik
05/01/2012 | 21600 | 22050 | 21600 | 21600 | 21713 | 21825 | 21375 | bearish | turun
06/01/2012 | 21750 | 21900 | 21500 | 21750 | 21725 | 21950 | 21550 | bullish | naik
09/01/2012 | 21700 | 21700 | 21300 | 21700 | 21600 | 21900 | 21500 | bullish | turun
10/01/2012 | 21650 | 21700 | 21400 | 21650 | 21600 | 21800 | 21500 | bullish | turun
11/01/2012 | 21750 | 21950 | 21700 | 21750 | 21788 | 21875 | 21625 | bearish | naik
12/01/2012 | 22250 | 22300 | 21950 | 22250 | 22188 | 22425 | 22075 | bullish | naik
13/01/2012 | 22250 | 22250 | 22250 | 22250 | 22250 | 22250 | 22250 | sideway | tetap
16/01/2012 | 22250 | 22350 | 22150 | 22250 | 22250 | 22350 | 22150 | sideway | tetap
17/01/2012 | 22300 | 22400 | 22200 | 22300 | 22300 | 22400 | 22200 | sideway | naik
18/01/2012 | 22300 | 22350 | 22150 | 22300 | 22275 | 22400 | 22200 | bullish | tetap
19/01/2012 | 22000 | 22500 | 21950 | 22000 | 22113 | 22275 | 21725 | bearish | turun
20/01/2012 | 22100 | 22350 | 21850 | 22100 | 22100 | 22350 | 21850 | sideway | naik
23/01/2012 | 22100 | 22100 | 22100 | 22100 | 22100 | 22100 | 22100 | sideway | tetap
24/01/2012 | 21700 | 22500 | 21650 | 21700 | 21888 | 22125 | 21275 | bearish | turun
25/01/2012 | 21200 | 22000 | 21200 | 21200 | 21400 | 21600 | 20800 | bearish | turun
26/01/2012 | 21500 | 21600 | 21200 | 21500 | 21450 | 21700 | 21300 | bullish | naik
27/01/2012 | 21550 | 21650 | 21400 | 21550 | 21538 | 21675 | 21425 | bullish | naik
30/01/2012 | 21100 | 21400 | 20900 | 21100 | 21125 | 21350 | 20850 | bearish | turun
31/01/2012 | 20600 | 21350 | 20550 | 20600 | 20775 | 21000 | 20200 | bearish | turun
01/02/2012 | 20350 | 20900 | 20300 | 20350 | 20475 | 20650 | 20050 | bearish | turun
02/02/2012 | 21150 | 21150 | 20600 | 21150 | 21013 | 21425 | 20875 | bullish | naik
03/02/2012 | 21500 | 21700 | 20950 | 21500 | 21413 | 21875 | 21125 | bullish | naik
06/02/2012 | 21950 | 22100 | 21400 | 21950 | 21850 | 22300 | 21600 | bullish | naik
07/02/2012 | 22200 | 22250 | 22000 | 22200 | 22163 | 22325 | 22075 | bullish | naik
08/02/2012 | 22400 | 22400 | 22200 | 22400 | 22350 | 22500 | 22300 | bullish | naik
09/02/2012 | 22700 | 22750 | 22400 | 22700 | 22638 | 22875 | 22525 | bullish | naik
10/02/2012 | 22850 | 22850 | 22500 | 22850 | 22763 | 23025 | 22675 | bullish | naik
13/02/2012 | 22300 | 23000 | 22000 | 22300 | 22400 | 22800 | 21800 | bearish | turun
14/02/2012 | 22500 | 22800 | 22300 | 22500 | 22525 | 22750 | 22250 | bearish | naik
15/02/2012 | 22550 | 22650 | 22200 | 22550 | 22488 | 22775 | 22325 | bullish | naik
16/02/2012 | 22050 | 22400 | 22000 | 22050 | 22125 | 22250 | 21850 | bearish | turun
17/02/2012 | 22700 | 22750 | 22200 | 22700 | 22588 | 22975 | 22425 | bullish | naik
20/02/2012 | 22250 | 22900 | 22250 | 22250 | 22413 | 22575 | 21925 | bearish | turun
21/02/2012 | 22350 | 22400 | 22200 | 22350 | 22325 | 22450 | 22250 | bullish | naik




22/02/2012 | 22200 | 22400 | 22050 | 22200 | 22213 | 22375 | 22025 | bearish | turun
23/02/2012 | 22050 | 22200 | 21950 | 22050 | 22063 | 22175 | 21925 | bearish | turun
24/02/2012 | 21450 | 21900 | 21300 | 21450 | 21525 | 21750 | 21150 | bearish | turun
27/02/2012 | 21300 | 21450 | 20850 | 21300 | 21225 | 21600 | 21000 | bullish | turun
28/02/2012 | 21900 | 22350 | 21350 | 21900 | 21875 | 22400 | 21400 | bullish | naik
29/02/2012 | 22300 | 22300 | 22050 | 22300 | 22238 | 22425 | 22175 | bullish | naik
01/03/2012 | 22150 | 22450 | 21900 | 22150 | 22163 | 22425 | 21875 | bearish | turun
02/03/2012 | 22600 | 22600 | 22450 | 22600 | 22563 | 22675 | 22525 | bullish | naik
05/03/2012 | 22300 | 22600 | 22100 | 22300 | 22325 | 22550 | 22050 | bearish | turun
06/03/2012 | 22350 | 22450 | 21950 | 22350 | 22275 | 22600 | 22100 | bullish | naik
07/03/2012 | 22050 | 22400 | 22050 | 22050 | 22138 | 22225 | 21875 | bearish | turun
08/03/2012 | 22350 | 22400 | 22200 | 22350 | 22325 | 22450 | 22250 | bullish | naik
09/03/2012 | 22600 | 22700 | 22500 | 22600 | 22600 | 22700 | 22500 | sideway | naik
12/03/2012 | 22200 | 22200 | 18500 | 22200 | 21275 | 24050 | 20350 | bullish | turun
13/03/2012 | 22700 | 22800 | 22550 | 22700 | 22688 | 22825 | 22575 | bullish | naik
14/03/2012 | 22800 | 22950 | 22600 | 22800 | 22788 | 22975 | 22625 | bullish | naik
15/03/2012 | 22200 | 23000 | 22100 | 22200 | 22375 | 22650 | 21750 | bearish | turun
16/03/2012 | 21350 | 22500 | 21250 | 21350 | 21613 | 21975 | 20725 | bearish | turun
19/03/2012 | 21350 | 21650 | 21200 | 21350 | 21388 | 21575 | 21125 | bearish | tetap
20/03/2012 | 21350 | 21600 | 21300 | 21350 | 21400 | 21500 | 21200 | bearish | tetap
21/03/2012 | 21100 | 21450 | 21100 | 21100 | 21188 | 21275 | 20925 | bearish | turun
22/03/2012 | 21500 | 21600 | 21150 | 21500 | 21438 | 21725 | 21275 | bullish | naik
23/03/2012 | 21500 | 21500 | 21500 | 21500 | 21500 | 21500 | 21500 | sideway | tetap
26/03/2012 | 21050 | 21700 | 20950 | 21050 | 21188 | 21425 | 20675 | bearish | turun
27/03/2012 | 21300 | 21400 | 21100 | 21300 | 21275 | 21450 | 21150 | bullish | naik
28/03/2012 | 22450 | 22500 | 21200 | 22450 | 22150 | 23100 | 21800 | bullish | naik
29/03/2012 | 23100 | 23300 | 22100 | 23100 | 22900 | 23700 | 22500 | bullish | naik
30/03/2012 | 23350 | 23350 | 22950 | 23350 | 23250 | 23550 | 23150 | bullish | naik
02/04/2012 | 23400 | 23750 | 23250 | 23400 | 23450 | 23650 | 23150 | bearish | naik
03/04/2012 | 23400 | 23400 | 23400 | 23400 | 23400 | 23400 | 23400 | sideway | tetap
04/04/2012 | 22800 | 23500 | 22800 | 22800 | 22975 | 23150 | 22450 | bearish | turun
05/04/2012 | 22900 | 22900 | 22100 | 22900 | 22700 | 23300 | 22500 | bullish | naik
06/04/2012 | 22900 | 22900 | 22900 | 22900 | 22900 | 22900 | 22900 | sideway | tetap
09/04/2012 | 22900 | 22900 | 22300 | 22900 | 22750 | 23200 | 22600 | bullish | tetap
10/04/2012 | 22900 | 22900 | 22750 | 22900 | 22863 | 22975 | 22825 | bullish | tetap
11/04/2012 | 22900 | 22950 | 22500 | 22900 | 22813 | 23125 | 22675 | bullish | tetap
12/04/2012 | 22850 | 23000 | 22550 | 22850 | 22813 | 23075 | 22625 | bullish | turun
13/04/2012 | 23000 | 23100 | 22850 | 23000 | 22988 | 23125 | 22875 | bullish | naik
16/04/2012 | 23050 | 23050 | 22800 | 23050 | 22988 | 23175 | 22925 | bullish | naik
17/04/2012 | 23200 | 23300 | 22950 | 23200 | 23163 | 23375 | 23025 | bullish | naik
18/04/2012 | 23200 | 23300 | 23050 | 23200 | 23188 | 23325 | 23075 | bullish | tetap




19/04/2012

23100

23300

23100

23100

23150

23200

23000

bearish

turun

20/04/2012

23150

23200

23000

23150

23125

23250

23050

bullish

naik

23/04/2012

23100

23200

22750

23100

23038

23325

22875

bullish

turun

24/04/2012

22200

23300

22100

22200

22450

22800

21600

bearish

turun

25/04/2012

21900

22250

21000

21900

21763

22525

21275

bullish

turun

26/04/2012

21250

22100

21200

21250

21450

21700

20800

bearish

turun

27/04/2012

21300

21500

21250

21300

21338

21425

21175

bearish

naik

30/04/2012

21400

21550

21250

21400

21400

21550

21250

sideway

naik

01/05/2012

21200

21600

21100

21200

21275

21450

20950

bearish

turun

02/05/2012

21350

21700

21150

21350

21388

21625

21075

bearish

naik

03/05/2012

21600

21600

21350

21600

21538

21725

21475

bullish

naik

04/05/2012

21650

21700

21600

21650

21650

21700

21600

sideway

naik

07/05/2012

21150

21500

21100

21150

21225

21350

20950

bearish

turun

08/05/2012

21500

21650

21300

21500

21488

21675

21325

bullish

naik

09/05/2012

20950

21200

20900

20950

21000

21100

20800

bearish

turun

10/05/2012

21600

21600

20700

21600

21375

22050

21150

bullish

naik

11/05/2012

20800

21450

20550

20800

20900

21250

20350

bearish

turun

14/05/2012

20300

20800

20250

20300

20413

20575

20025

bearish

turun

15/05/2012

19600

20400

19550

19600

19788

20025

19175

bearish

turun

16/05/2012

18900

19550

18800

18900

19038

19275

18525

bearish

turun

17/05/2012

18900

18900

18900

18900

18900

18900

18900

sideway

tetap

18/05/2012

18900

18900

18900

18900

18900

18900

18900

sideway

tetap

21/05/2012

18100

19000

18000

18100

18300

18600

17600

bearish

turun

22/05/2012

19000

19000

18450

19000

18863

19275

18725

bullish

naik

23/05/2012

18350

18750

18150

18350

18400

18650

18050

bearish

turun

24/05/2012

19200

19250

18000

19200

18913

19825

18575

bullish

naik

25/05/2012

19000

19450

18700

19000

19038

19375

18625

bearish

turun

28/05/2012

19600

19800

18500

19600

19375

20250

18950

bullish

naik

29/05/2012

20000

20100

19150

20000

19813

20475

19525

bullish

naik

30/05/2012

20450

20500

19550

20450

20238

20925

19975

bullish

naik

31/05/2012

20450

20450

19800

20450

20288

20775

20125

bullish

tetap

01/06/2012

20400

20400

19700

20400

20225

20750

20050

bullish

turun

04/06/2012

19200

19800

19150

19200

19338

19525

18875

bearish

turun

05/06/2012

20000

20350

19250

20000

19900

20550

19450

bullish

naik

06/06/2012

21550

21550

20750

21550

21350

21950

21150

bullish

naik

07/06/2012

21400

21750

21250

21400

21450

21650

21150

bearish

turun

08/06/2012

21850

21850

20950

21850

21625

22300

21400

bullish

naik

11/06/2012

21800

21850

21400

21800

21713

22025

21575

bullish

turun

12/06/2012

21750

21750

21450

21750

21675

21900

21600

bullish

turun

13/06/2012

21350

21750

21050

21350

21375

21700

21000

bearish

turun

14/06/2012

21200

21500

21000

21200

21225

21450

20950

bearish

turun




15/06/2012 | 21050 | 22000 | 21000 | 21050 | 21275 | 21550 | 20550 | bearish | turun
18/06/2012 | 20250 | 21550 | 20200 | 20250 | 20563 | 20925 | 19575 | bearish | turun
19/06/2012 | 20700 | 20900 | 20350 | 20700 | 20663 | 20975 | 20425 | bullish | naik
20/06/2012 | 21300 | 21400 | 20700 | 21300 | 21175 | 21650 | 20950 | bullish | naik
21/06/2012 | 21200 | 21300 | 21050 | 21200 | 21188 | 21325 | 21075 | bullish | turun
22/06/2012 | 20250 | 20800 | 20150 | 20250 | 20363 | 20575 | 19925 | bearish | turun
25/06/2012 | 20050 | 20050 | 19600 | 19600 | 19825 | 20050 | 19600 | bearish | turun
26/06/2012 | 19900 | 20050 | 19650 | 20000 | 19900 | 20150 | 19750 | bullish | naik
27/06/2012 | 20000 | 20450 | 19650 | 20400 | 20125 | 20600 | 19800 | bullish | naik
28/06/2012 | 20400 | 20600 | 20150 | 20150 | 20325 | 20500 | 20050 | bearish | turun
29/06/2012 | 20150 | 20550 | 20050 | 20050 | 20200 | 20350 | 19850 | bearish | turun
02/07/2012 | 20300 | 20400 | 20100 | 20300 | 20275 | 20450 | 20150 | bullish | naik
03/07/2012 | 21100 | 21250 | 20350 | 21100 | 20950 | 21550 | 20650 | bullish | naik
04/07/2012 | 22300 | 22450 | 21200 | 22300 | 22063 | 22925 | 21675 | bullish | naik
05/07/2012 | 22200 | 22400 | 21600 | 22200 | 22100 | 22600 | 21800 | bullish | turun
06/07/2012 | 22100 | 22450 | 22000 | 22100 | 22163 | 22325 | 21875 | bearish | turun
09/07/2012 | 21750 | 22050 | 21600 | 21750 | 21788 | 21975 | 21525 | bearish | turun
10/07/2012 | 22100 | 22150 | 21750 | 22100 | 22025 | 22300 | 21900 | bullish | naik
11/07/2012 | 22700 | 22750 | 22100 | 22700 | 22563 | 23025 | 22375 | bullish | naik
12/07/2012 | 22700 | 22750 | 22550 | 22700 | 22675 | 22800 | 22600 | bullish | tetap
13/07/2012 | 23300 | 23550 | 22800 | 23300 | 23238 | 23675 | 22925 | bullish | naik
16/07/2012 | 23550 | 23600 | 23300 | 23550 | 23500 | 23700 | 23400 | bullish | naik
17/07/2012 | 23750 | 23800 | 23500 | 23750 | 23700 | 23900 | 23600 | bullish | naik
18/07/2012 | 23750 | 24000 | 23350 | 23750 | 23713 | 24075 | 23425 | bullish | tetap
19/07/2012 | 23450 | 23850 | 23250 | 23450 | 23500 | 23750 | 23150 | bearish | turun
20/07/2012 | 23000 | 23650 | 22500 | 23000 | 23038 | 23575 | 22425 | bearish | turun
23/07/2012 | 23000 | 23200 | 22550 | 23000 | 22938 | 23325 | 22675 | bullish | tetap
24/07/2012 | 22150 | 23150 | 22150 | 22150 | 22400 | 22650 | 21650 | bearish | turun
25/07/2012 | 21900 | 22300 | 21700 | 21900 | 21950 | 22200 | 21600 | bearish | turun
26/07/2012 | 22200 | 22400 | 22000 | 22200 | 22200 | 22400 | 22000 | sideway | naik
27/07/2012 | 22900 | 22950 | 22450 | 22900 | 22800 | 23150 | 22650 | bullish | naik
30/07/2012 | 22600 | 23000 | 22300 | 22600 | 22625 | 22950 | 22250 | bearish | turun
31/07/2012 | 23000 | 23000 | 22250 | 23000 | 22813 | 23375 | 22625 | bullish | naik
01/08/2012 | 23000 | 23300 | 22600 | 23000 | 22975 | 23350 | 22650 | bullish | tetap
02/08/2012 | 22750 | 22750 | 22000 | 22750 | 22563 | 23125 | 22375 | bullish | turun
03/08/2012 | 22350 | 22750 | 22100 | 22350 | 22388 | 22675 | 22025 | bearish | turun
06/08/2012 | 22700 | 22950 | 22650 | 22700 | 22750 | 22850 | 22550 | bearish | naik
07/08/2012 | 22300 | 22800 | 22150 | 22300 | 22388 | 22625 | 21975 | bearish | turun
08/08/2012 | 22600 | 22700 | 22400 | 22600 | 22575 | 22750 | 22450 | bullish | naik
09/08/2012 | 22600 | 22700 | 22300 | 22600 | 22550 | 22800 | 22400 | bullish | tetap
10/08/2012 | 22100 | 22600 | 22100 | 22100 | 22225 | 22350 | 21850 | bearish | turun




13/08/2012

22200

22400

22100

22200

22225

22350

22050

bearish

naik

14/08/2012

22250

22450

22000

22250

22238

22475

22025

bullish

naik

15/08/2012

22000

22300

21950

22000

22063

22175

21825

bearish

turun

16/08/2012

21900

22100

21800

21900

21925

22050

21750

bearish

turun

17/08/2012

21900

21900

21900

21900

21900

21900

21900

sideway

tetap

20/08/2012

21900

21900

21900

21900

21900

21900

21900

sideway

tetap

21/08/2012

21900

21900

21900

21900

21900

21900

21900

sideway

tetap

22/08/2012

21900

21900

21900

21900

21900

21900

21900

sideway

tetap

23/08/2012

22000

22150

21700

22000

21963

22225

21775

bullish

naik

24/08/2012

21750

21950

21700

21750

21788

21875

21625

bearish

turun

27/08/2012

21900

22000

21800

21900

21900

22000

21800

sideway

naik

28/08/2012

21800

22050

21700

21800

21838

21975

21625

bearish

turun

29/08/2012

21700

21850

21700

21700

21738

21775

21625

bearish

turun

30/08/2012

21500

21800

21350

21500

21538

21725

21275

bearish

turun

31/08/2012

22300

22350

21250

22300

22050

22850

21750

bullish

naik

03/09/2012

21600

22100

21300

21600

21650

22000

21200

bearish

turun

04/09/2012

21500

21950

21500

21500

21613

21725

21275

bearish

turun

05/09/2012

20200

21500

20100

20200

20500

20900

19500

bearish

turun

06/09/2012

19600

20300

19350

19600

19713

20075

19125

bearish

turun

07/09/2012

19900

20050

19700

19900

19888

20075

19725

bullish

naik

10/09/2012

19950

20050

19750

19950

19925

20100

19800

bullish

naik

11/09/2012

19850

19950

19800

19850

19863

19925

19775

bearish

turun

12/09/2012

20650

20700

20000

20650

20500

21000

20300

bullish

naik

13/09/2012

21650

21800

20850

21650

21488

22125

21175

bullish

naik

14/09/2012

23000

23400

22000

23000

22850

23700

22300

bullish

naik

17/09/2012

22750

23300

22200

22750

22750

23300

22200

sideway

turun

18/09/2012

22300

22700

22200

22300

22375

22550

22050

bearish

turun

19/09/2012

22400

22600

22000

22400

22350

22700

22100

bullish

naik

20/09/2012

22100

22300

22100

22100

22150

22200

22000

bearish

turun

21/09/2012

21700

22200

21400

21700

21750

22100

21300

bearish

turun

24/09/2012

21450

21700

21450

21450

21513

21575

21325

bearish

turun

25/09/2012

21450

21850

21300

21450

21513

21725

21175

bearish

tetap

26/09/2012

21750

22000

21200

21750

21675

22150

21350

bullish

naik

27/09/2012

22200

22350

21800

22200

22138

22475

21925

bullish

naik

28/09/2012

21950

22350

21950

21950

22050

22150

21750

bearish

turun

01/10/2012

22100

22100

21900

22100

22050

22200

22000

bullish

naik

02/10/2012

22050

22100

21950

22050

22038

22125

21975

bullish

turun

03/10/2012

20950

21800

20650

20950

21088

21525

20375

bearish

turun

04/10/2012

20950

21400

20900

20950

21050

21200

20700

bearish

tetap

05/10/2012

21200

21250

21000

21200

21163

21325

21075

bullish

naik

08/10/2012

20600

21200

20500

20600

20725

20950

20250

bearish

turun




09/10/2012

20400

20850

20400

20400

20513

20625

20175

bearish

turun

10/10/2012

20750

20800

20200

20750

20625

21050

20450

bullish

naik

11/10/2012

20600

20750

20550

20600

20625

20700

20500

bearish

turun

12/10/2012

21150

21200

20800

21150

21075

21350

20950

bullish

naik

15/10/2012

21150

21200

20900

21150

21100

21300

21000

bullish

tetap

16/10/2012

21050

21300

21050

21050

21113

21175

20925

bearish

turun

17/10/2012

20700

21100

20600

20700

20775

20950

20450

bearish

turun

18/10/2012

20850

20850

20700

20850

20813

20925

20775

bullish

naik

19/10/2012

20700

20800

20500

20700

20675

20850

20550

bullish

turun

22/10/2012

20600

20700

20450

20600

20588

20725

20475

bullish

turun

23/10/2012

20800

20900

20550

20800

20763

20975

20625

bullish

naik

24/10/2012

20700

20800

20600

20700

20700

20800

20600

sideway

turun

25/10/2012

20900

20900

20600

20900

20825

21050

20750

bullish

naik

26/10/2012

20900

20900

20900

20900

20900

20900

20900

sideway

tetap

29/10/2012

20650

20750

20650

20650

20675

20700

20600

bearish

turun

30/10/2012

20900

20900

20650

20900

20838

21025

20775

bullish

naik

31/10/2012

20950

21050

20700

20950

20913

21125

20775

bullish

naik

01/11/2012

20800

20900

20600

20800

20775

20950

20650

bullish

turun

02/11/2012

20900

21050

20750

20900

20900

21050

20750

sideway

naik

05/11/2012

20950

21000

20750

20950

20913

21075

20825

bullish

naik

06/11/2012

21000

21300

20750

21000

21013

21275

20725

bearish

naik

07/11/2012

20900

21300

20750

20900

20963

21175

20625

bearish

turun

08/11/2012

21000

21000

20600

21000

20900

21200

20800

bullish

naik

09/11/2012

20700

20950

20600

20700

20738

20875

20525

bearish

turun

12/11/2012

20550

20900

20550

20550

20638

20725

20375

bearish

turun

13/11/2012

20650

20750

20500

20650

20638

20775

20525

bullish

naik

14/11/2012

20700

20800

20400

20700

20650

20900

20500

bullish

naik

15/11/2012

20700

20700

20700

20700

20700

20700

20700

sideway

tetap

19/11/2012

20300

20700

20150

20300

20363

20575

20025

bearish

turun

20/11/2012

20300

20500

20300

20300

20350

20400

20200

bearish

tetap

21/11/2012

20000

20500

19950

20000

20113

20275

19725

bearish

turun

22/11/2012

19950

20250

19900

19950

20013

20125

19775

bearish

turun

23/11/2012

19750

20000

19700

19750

19800

19900

19600

bearish

turun

26/11/2012

19600

19900

19600

19600

19675

19750

19450

bearish

turun

27/11/2012

19000

19500

19000

19000

19125

19250

18750

bearish

turun

28/11/2012

18550

19000

18200

18550

18575

18950

18150

bearish

turun

29/11/2012

18600

19100

18550

18600

18713

18875

18325

bearish

naik

30/11/2012

18000

18550

17950

18000

18125

18300

17700

bearish

turun

03/12/2012

17900

18050

17800

17900

17913

18025

17775

bearish

turun

04/12/2012

18350

18450

18000

18350

18288

18575

18125

bullish

naik

05/12/2012

19000

19000

18450

19000

18863

19275

18725

bullish

naik




06/12/2012

18600

19000

18450

18600

18663

18875

18325

bearish

turun

07/12/2012

18550

18700

18200

18550

18500

18800

18300

bullish

turun

10/12/2012

18700

18700

18450

18700

18638

18825

18575

bullish

naik

11/12/2012

18850

19000

18500

18850

18800

19100

18600

bullish

naik

12/12/2012

19300

19450

18850

19300

19225

19600

19000

bullish

naik

13/12/2012

19200

19300

18700

19200

19100

19500

18900

bullish

turun

14/12/2012

18850

19000

18750

18850

18863

18975

18725

bearish

turun

17/12/2012

18700

19000

18550

18700

18738

18925

18475

bearish

turun

18/12/2012

18050

18650

18000

18050

18188

18375

17725

bearish

turun

19/12/2012

18550

18700

18050

18550

18463

18875

18225

bullish

naik

20/12/2012

18250

18450

18200

18250

18288

18375

18125

bearish

turun

21/12/2012

18100

18600

18050

18100

18213

18375

17825

bearish

turun

24/12/2012

18100

18100

18100

18100

18100

18100

18100

sideway

tetap

25/12/2012

18100

18100

18100

18100

18100

18100

18100

sideway

tetap

26/12/2012

18400

18550

18250

18400

18400

18550

18250

sideway

naik

27/12/2012

19100

19150

18200

19100

18888

19575

18625

bullish

naik

28/12/2012

19700

19750

18850

19700

19500

20150

19250

bullish

naik

31/12/2012

19100

19100

19100

19100

19100

19100

19100

sideway

turun

01/01/2013

19100

19100

19100

19100

19100

19100

19100

sideway

tetap

02/01/2013

20050

20200

19700

20050

20000

20300

19800

bullish

naik

03/01/2013

20700

20850

20150

20700

20600

21050

20350

bullish

naik

04/01/2013

20600

20650

20050

20600

20475

20900

20300

bullish

turun

07/01/2013

20650

20850

20200

20650

20588

20975

20325

bullish

naik

08/01/2013

20450

20700

20250

20450

20463

20675

20225

bearish

turun

09/01/2013

20200

20450

20050

20200

20225

20400

20000

bearish

turun

10/01/2013

19550

20300

19400

19550

19700

20000

19100

bearish

turun

11/01/2013

19550

19750

19550

19550

19600

19650

19450

bearish

tetap

14/01/2013

19800

19900

19550

19800

19763

19975

19625

bullish

naik

15/01/2013

19950

19950

19600

19950

19863

20125

19775

bullish

naik

16/01/2013

19350

19950

19150

19350

19450

19750

18950

bearish

turun

17/01/2013

19100

19350

18950

19100

19125

19300

18900

bearish

turun

18/01/2013

19250

19250

19100

19250

19213

19325

19175

bullish

naik

21/01/2013

19150

19200

19100

19150

19150

19200

19100

sideway

turun

22/01/2013

19150

19150

19150

19150

19150

19150

19150

sideway

tetap

23/01/2013

19250

19250

19100

19250

19213

19325

19175

bullish

naik

24/01/2013

19250

19250

19250

19250

19250

19250

19250

sideway

tetap

25/01/2013

19350

19350

19100

19350

19288

19475

19225

bullish

naik

28/01/2013

19250

19300

19000

19250

19200

19400

19100

bullish

turun

29/01/2013

19000

19250

19000

19000

19063

19125

18875

bearish

turun

30/01/2013

18950

19200

18800

18950

18975

19150

18750

bearish

turun

31/01/2013

18850

19000

18750

18850

18863

18975

18725

bearish

turun




01/02/2013

19150

19250

19000

19150

19138

19275

19025

bullish

naik

04/02/2013

19150

19300

19100

19150

19175

19250

19050

bearish

tetap

05/02/2013

19100

19150

18950

19100

19075

19200

19000

bullish

turun

06/02/2013

19000

19050

18900

19000

18988

19075

18925

bullish

turun

07/02/2013

18900

19050

18900

18900

18938

18975

18825

bearish

turun

08/02/2013

18900

18950

18850

18900

18900

18950

18850

sideway

tetap

11/02/2013

18850

18900

18800

18850

18850

18900

18800

sideway

turun

12/02/2013

18900

19000

18800

18900

18900

19000

18800

sideway

naik

13/02/2013

18900

18900

18850

18900

18888

18925

18875

bullish

tetap

14/02/2013

19000

19150

18900

19000

19013

19125

18875

bearish

naik

15/02/2013

19100

19150

19000

19100

19088

19175

19025

bullish

naik

18/02/2013

18900

19150

18800

18900

18938

19075

18725

bearish

turun

19/02/2013

18500

19000

18500

18500

18625

18750

18250

bearish

turun

20/02/2013

18900

18950

18550

18900

18825

19100

18700

bullish

naik

21/02/2013

18850

18850

18550

18850

18775

19000

18700

bullish

turun

22/02/2013

18350

18700

18350

18350

18438

18525

18175

bearish

turun

25/02/2013

18450

18500

18300

18450

18425

18550

18350

bullish

naik

26/02/2013

18300

18350

18250

18300

18300

18350

18250

sideway

turun

27/02/2013

18300

18550

18250

18300

18350

18450

18150

bearish

tetap

28/02/2013

18450

18600

18400

18450

18475

18550

18350

bearish

naik

01/03/2013

18500

18650

18450

18500

18525

18600

18400

bearish

naik

04/03/2013

18500

18500

18500

18500

18500

18500

18500

sideway

tetap

05/03/2013

18600

18950

18600

18600

18688

18775

18425

bearish

naik

06/03/2013

18900

18900

18750

18900

18863

18975

18825

bullish

naik

07/03/2013

19000

19000

18850

19000

18963

19075

18925

bullish

naik

08/03/2013

18850

19200

18800

18850

18925

19050

18650

bearish

turun

11/03/2013

18700

18750

18550

18700

18675

18800

18600

bullish

turun

12/03/2013

18850

18850

18850

18850

18850

18850

18850

sideway

naik

13/03/2013

18600

18850

18300

18600

18588

18875

18325

bullish

turun

14/03/2013

18050

18800

18050

18050

18238

18425

17675

bearish

turun

15/03/2013

17950

18300

17850

17950

18013

18175

17725

bearish

turun

18/03/2013

18250

18250

17850

18250

18150

18450

18050

bullish

naik

19/03/2013

18500

18500

18150

18500

18413

18675

18325

bullish

naik

20/03/2013

18350

18500

18200

18350

18350

18500

18200

sideway

turun

21/03/2013

18250

18450

18200

18250

18288

18375

18125

bearish

turun

22/03/2013

18050

18450

18000

18050

18138

18275

17825

bearish

turun

25/03/2013

18500

18500

18050

18500

18388

18725

18275

bullish

naik

26/03/2013

18500

18500

18300

18500

18450

18600

18400

bullish

tetap

27/03/2013

18500

18500

18450

18500

18488

18525

18475

bullish

tetap

28/03/2013

18500

18550

18150

18500

18425

18700

18300

bullish

tetap

29/03/2013

18500

18500

18500

18500

18500

18500

18500

sideway

tetap




01/04/2013

18350

18650

18300

18350

18413

18525

18175

bearish

turun

02/04/2013

18300

18450

18250

18300

18325

18400

18200

bearish

turun

03/04/2013

18300

18450

18250

18300

18325

18400

18200

bearish

tetap

04/04/2013

18400

18500

18250

18400

18388

18525

18275

bullish

naik

05/04/2013

18450

18500

18300

18450

18425

18550

18350

bullish

naik

08/04/2013

18200

18450

18100

18200

18238

18375

18025

bearish

turun

09/04/2013

18150

18250

18050

18150

18150

18250

18050

sideway

turun

10/04/2013

18200

18350

18050

18200

18200

18350

18050

sideway

naik

11/04/2013

18300

18300

18100

18300

18250

18400

18200

bullish

naik

12/04/2013

18600

18600

18200

18600

18500

18800

18400

bullish

naik

15/04/2013

18550

18550

18250

18550

18475

18700

18400

bullish

turun

16/04/2013

18250

18400

18100

18250

18250

18400

18100

sideway

turun

17/04/2013

18150

18400

18100

18150

18200

18300

18000

bearish

turun

18/04/2013

18250

18350

18100

18250

18238

18375

18125

bullish

naik

19/04/2013

18600

18600

18100

18600

18475

18850

18350

bullish

naik

22/04/2013

18700

18700

18500

18700

18650

18800

18600

bullish

naik

23/04/2013

18700

18700

18700

18700

18700

18700

18700

sideway

tetap

24/04/2013

17600

17950

17300

17600

17613

17925

17275

bearish

turun

25/04/2013

17500

17600

17300

17500

17475

17650

17350

bullish

turun

26/04/2013

17400

17700

17300

17400

17450

17600

17200

bearish

turun

29/04/2013

17450

17600

17400

17450

17475

17550

17350

bearish

naik

30/04/2013

17700

17700

17350

17700

17613

17875

17525

bullish

naik

01/05/2013

17500

17600

17250

17500

17463

17675

17325

bullish

turun

02/05/2013

17550

17700

17350

17550

17538

17725

17375

bullish

naik

03/05/2013

17650

17750

17400

17650

17613

17825

17475

bullish

naik

06/05/2013

17900

17900

17450

17900

17788

18125

17675

bullish

naik

07/05/2013

17650

18050

17600

17650

17738

17875

17425

bearish

turun

08/05/2013

17300

17600

17150

17300

17338

17525

17075

bearish

turun

09/05/2013

17300

17300

17300

17300

17300

17300

17300

sideway

tetap

10/05/2013

17150

17500

17150

17150

17238

17325

16975

bearish

turun

13/05/2013

17400

17450

17150

17400

17350

17550

17250

bullish

naik

14/05/2013

17300

17500

17200

17300

17325

17450

17150

bearish

turun

15/05/2013

17300

17500

17150

17300

17313

17475

17125

bearish

tetap

16/05/2013

17000

17100

16900

17000

17000

17100

16900

sideway

turun

17/05/2013

17200

17300

16950

17200

17163

17375

17025

bullish

naik

20/05/2013

17450

17550

17100

17450

17388

17675

17225

bullish

naik

21/05/2013

17700

17700

17450

17700

17638

17825

17575

bullish

naik

22/05/2013

18350

18500

17700

18350

18225

18750

17950

bullish

naik

23/05/2013

18200

18500

17950

18200

18213

18475

17925

bearish

turun

24/05/2013

18150

18550

18100

18150

18238

18375

17925

bearish

turun

27/05/2013

18300

18550

17950

18300

18275

18600

18000

bullish

naik




28/05/2013

18950

19050

18300

18950

18813

19325

18575

bullish

naik

29/05/2013

19050

19150

18650

19050

18975

19300

18800

bullish

naik

30/05/2013

18850

19000

18750

18850

18863

18975

18725

bearish

turun

31/05/2013

19500

19500

18300

19500

19200

20100

18900

bullish

naik

03/06/2013

18350

19150

18100

18350

18488

18875

17825

bearish

turun

04/06/2013

18600

18850

18250

18600

18575

18900

18300

bullish

naik

05/06/2013

19300

19300

17800

19300

18925

20050

18550

bullish

naik

06/06/2013

19300

19300

19300

19300

19300

19300

19300

sideway

tetap

07/06/2013

18550

18950

18450

18550

18625

18800

18300

bearish

turun

10/06/2013

19150

19300

18600

19150

19050

19500

18800

bullish

naik

11/06/2013

19450

19550

18600

19450

19263

19925

18975

bullish

naik

12/06/2013

20950

20950

19300

20950

20538

21775

20125

bullish

naik

13/06/2013

20600

21000

19300

20600

20375

21450

19750

bullish

turun

14/06/2013

20000

20800

19700

20000

20125

20550

19450

bearish

turun

17/06/2013

19650

20000

19600

19650

19725

19850

19450

bearish

turun

18/06/2013

20200

20350

19500

20200

20063

20625

19775

bullish

naik

19/06/2013

19750

20200

19580

19750

19813

20075

19425

bearish

turun

20/06/2013

19000

19600

18800

19000

19100

19400

18600

bearish

turun

21/06/2013

18700

19000

18150

18700

18638

19125

18275

bullish

turun

24/06/2013

18250

19050

18250

18250

18450

18650

17850

bearish

turun

25/06/2013

19050

19250

18050

19050

18850

19650

18450

bullish

naik

26/06/2013

19300

19800

19150

19300

19388

19625

18975

bearish

naik

27/06/2013

19200

19800

19200

19200

19350

19500

18900

bearish

turun

28/06/2013

19700

19700

18750

19700

19463

20175

19225

bullish

naik

01/07/2013

19600

19650

18700

19600

19388

20075

19125

bullish

turun

02/07/2013

19900

19900

19100

19200

19525

19950

19150

bearish

turun

03/07/2013

18900

19100

18100

18100

18550

19000

18000

bearish

turun

04/07/2013

18100

18500

17350

17350

17825

18300

17150

bearish

turun

05/07/2013

17400

19000

17400

18000

17950

18500

16900

bullish

naik

08/07/2013

18000

18200

17450

17450

17775

18100

17350

bearish

turun

09/07/2013

17350

17850

17350

17450

17500

17650

17150

bearish

tetap

10/07/2013

17400

17900

17200

17500

17500

17800

17100

sideway

naik

11/07/2013

17650

18250

17650

18000

17888

18125

17525

bullish

naik

12/07/2013

18100

18200

17650

18150

18025

18400

17850

bullish

naik

15/07/2013

18000

18000

17600

17850

17863

18125

17725

bearish

turun

16/07/2013

17850

17850

17200

17300

17550

17900

17250

bearish

turun

17/07/2013

17100

17300

16850

17100

17088

17325

16875

bullish

turun

18/07/2013

17050

17500

17050

17500

17275

17500

17050

bullish

naik

19/07/2013

17500

17750

17500

17500

17563

17625

17375

bearish

tetap

22/07/2013

17400

17600

17150

17200

17338

17525

17075

bearish

turun

23/07/2013

17250

17650

17050

17350

17325

17600

17000

bullish

naik




24/07/2013

17300

17450

16750

16750

17063

17375

16675

bearish

turun

25/07/2013

16750

16950

15900

16000

16400

16900

15850

bearish

turun

26/07/2013

15900

16100

15500

16000

15875

16250

15650

bullish

tetap

29/07/2013

16100

16100

15750

15850

15950

16150

15800

bearish

turun

30/07/2013

15750

15900

15550

15850

15763

15975

15625

bullish

tetap

31/07/2013

16100

16100

15550

15550

15825

16100

15550

bearish

turun

01/08/2013

15800

16000

15350

15350

15625

15900

15250

bearish

turun

02/08/2013

15600

15600

15100

15200

15375

15650

15150

bearish

turun

05/08/2013

15200

15200

15200

15200

15200

15200

15200

sideway

tetap

06/08/2013

15200

15200

15200

15200

15200

15200

15200

sideway

tetap

07/08/2013

15200

15200

15200

15200

15200

15200

15200

sideway

tetap

08/08/2013

15200

15200

15200

15200

15200

15200

15200

sideway

tetap

09/08/2013

15200

15200

15200

15200

15200

15200

15200

sideway

tetap

12/08/2013

15200

15300

14500

14600

14900

15300

14500

bearish

turun

13/08/2013

14600

15250

14500

14600

14738

14975

14225

bearish

tetap

14/08/2013

14800

14850

14650

14850

14788

14925

14725

bullish

naik

15/08/2013

14750

14800

14600

14800

14738

14875

14675

bullish

turun

16/08/2013

14600

14750

14550

14600

14625

14700

14500

bearish

turun

19/08/2013

14600

14650

14000

14100

14338

14675

14025

bearish

turun

20/08/2013

14000

14000

13100

13300

13600

14100

13200

bearish

turun

21/08/2013

13500

14650

13500

14450

14025

14550

13400

bullish

naik

22/08/2013

14000

16100

13800

15850

14938

16075

13775

bullish

naik

23/08/2013

16000

16350

15700

16000

16013

16325

15675

bearish

naik

26/08/2013

16300

18800

16300

18300

17425

18550

16050

bullish

naik

27/08/2013

18000

18650

17800

18250

18175

18550

17700

bullish

turun

28/08/2013

18150

18200

17900

18050

18075

18250

17950

bearish

turun

29/08/2013

17900

19400

17900

18400

18400

18900

17400

sideway

naik

30/08/2013

18800

19800

18500

19750

L9243

19925

18625

bullish

naik

02/09/2013

19750

20200

19000

20100

19763

20525

19325

bullish

naik

03/09/2013

20250

20750

20200

20650

20463

20725

20175

bullish

naik

04/09/2013

20700

21000

20250

20600

20638

21025

20275

bearish

turun

05/09/2013

20500

21000

20500

20800

20700

20900

20400

bullish

naik

06/09/2013

20600

21000

19850

21000

20613

21375

20225

bullish

naik

09/09/2013

21000

21650

20900

21600

21288

21675

20925

bullish

naik

10/09/2013

21400

21750

20600

21750

21375

22150

21000

bullish

naik

11/09/2013

21500

21750

21000

21700

21488

21975

21225

bullish

turun

12/09/2013

21400

21650

21200

21600

21463

21725

21275

bullish

turun

13/09/2013

21200

21250

20000

20100

20638

21275

20025

bearish

turun

16/09/2013

19700

20200

19450

19750

19775

20100

19350

bearish

turun

17/09/2013

19750

20400

19650

20300

20025

20400

19650

bullish

naik

18/09/2013

20300

20850

20000

20550

20425

20850

20000

bullish

naik




19/09/2013

20800

21750

20450

20450

20863

21275

19975

bearish

turun

20/09/2013

20700

20700

19150

19150

19925

20700

19150

bearish

turun

23/09/2013

20500

20500

19050

19350

19850

20650

19200

bearish

naik

24/09/2013

19500

19550

19050

19050

19288

19525

19025

bearish

turun

25/09/2013

18350

19600

18350

19600

18975

19600

18350

bullish

naik

26/09/2013

19500

19800

19350

19800

19613

19875

19425

bullish

naik

27/09/2013

19650

19950

19400

19450

19613

19825

19275

bearish

turun

30/09/2013

19200

19500

19050

19500

19313

19575

19125

bullish

naik

01/10/2013

19300

19500

19100

19300

19300

19500

19100

sideway

turun

02/10/2013

18500

19600

18500

19400

19000

19500

18400

bullish

naik

03/10/2013

19500

19500

19380

19400

19438

19525

19375

bearish

tetap

04/10/2013

19300

19300

18550

18550

18925

19300

18550

bearish

turun

07/10/2013

18700

19000

18500

18700

18725

18950

18450

bearish

naik

08/10/2013

18650

19700

18650

19600

19150

19650

18600

bullish

naik

09/10/2013

19550

20100

19250

20100

19750

20250

19400

bullish

naik

10/10/2013

20200

20850

20100

20750

20475

20850

20100

bullish

naik

11/10/2013

20600

21300

20600

21100

20900

21200

20500

bullish

naik

14/10/2013

21100

21100

21100

21100

21100

21100

21100

sideway

tetap

15/10/2013

21100

21100

21100

21100

21100

21100

21100

sideway

tetap

16/10/2013

21100

21100

20600

21050

20963

21325

20825

bullish

turun

17/10/2013

21100

21150

20800

20950

21000

21200

20850

bearish

turun

18/10/2013

20900

20900

20100

20750

20663

21225

20425

bullish

turun

21/10/2013

20900

21050

20450

21050

20863

21275

20675

bullish

naik

22/10/2013

21000

21050

20550

21000

20900

21250

20750

bullish

turun

23/10/2013

21050

21300

20800

21100

21063

21325

20825

bullish

naik

24/10/2013

21200

21200

20800

20900

21025

21250

20850

bearish

turun

25/10/2013

20400

21150

20400

20650

20650

20900

20150

sideway

turun

28/10/2013

20750

20900

20550

20600

20700

20850

20500

bearish

turun

29/10/2013

20800

21100

20150

20250

20575

21000

20050

bearish

turun

30/10/2013

20350

20800

19600

19600

20088

20575

19375

bearish

turun

31/10/2013

19200

19650

18550

18600

19000

19450

18350

bearish

turun

01/11/2013

18050

19800

18050

19600

18875

19700

17950

bullish

naik

04/11/2013

19600

20400

19600

20300

19975

20350

19550

bullish

naik

05/11/2013

20300

20300

20300

20300

20300

20300

20300

sideway

tetap

06/11/2013

20300

20950

20050

20700

20500

20950

20050

bullish

naik

07/11/2013

20700

21150

20600

21050

20875

21150

20600

bullish

naik

08/11/2013

20600

21100

20600

20850

20788

20975

20475

bullish

turun

11/11/2013

20900

21150

20550

20550

20788

21025

20425

bearish

turun

12/11/2013

20400

21050

20400

20900

20688

20975

20325

bullish

naik

13/11/2013

20900

21700

20700

21200

21125

21550

20550

bullish

naik

14/11/2013

21200

21750

21100

21550

21400

21700

21050

bullish

naik




15/11/2013 | 21600 | 22450 | 21600 | 21900 | 21888 | 22175 | 21325 | bullish | naik
18/11/2013 | 21950 | 22100 | 21900 | 22000 | 21988 | 22075 | 21875 | bullish | naik
19/11/2013 | 22000 | 22700 | 21900 | 22400 | 22250 | 22600 | 21800 | bullish | naik
20/11/2013 | 22650 | 22800 | 22350 | 22500 | 22575 | 22800 | 22350 | bearish | naik
21/11/2013 | 22650 | 22800 | 22100 | 22650 | 22550 | 23000 | 22300 | bullish | naik
22/11/2013 | 22850 | 23000 | 22500 | 22950 | 22825 | 23150 | 22650 | bullish | naik
25/11/2013 | 23000 | 23400 | 22000 | 22000 | 22600 | 23200 | 21800 | bearish | turun
26/11/2013 | 22500 | 22650 | 21650 | 21650 | 22113 | 22575 | 21575 | bearish | turun
27/11/2013 | 21650 | 21900 | 21300 | 21900 | 21688 | 22075 | 21475 | bullish | naik
28/11/2013 | 21950 | 22350 | 21850 | 22150 | 22075 | 22300 | 21800 | bullish | naik
29/11/2013 | 22150 | 22600 | 22000 | 22250 | 22250 | 22500 | 21900 | sideway | naik
02/12/2013 | 22450 | 23050 | 22250 | 22450 | 22550 | 22850 | 22050 | bearish | naik
03/12/2013 | 22600 | 22900 | 22400 | 22700 | 22650 | 22900 | 22400 | bullish | naik
04/12/2013 | 22600 | 23150 | 22500 | 23050 | 22825 | 23150 | 22500 | bullish | naik
05/12/2013 | 23200 | 24200 | 22850 | 24050 | 23575 | 24300 | 22950 | bullish | naik
06/12/2013 | 24000 | 24750 | 23900 | 24700 | 24338 | 24775 | 23925 | bullish | naik
09/12/2013 | 24750 | 25750 | 24750 | 24750 | 25000 | 25250 | 24250 | bearish | naik
10/12/2013 | 25250 | 25450 | 24800 | 25100 | 25150 | 25500 | 24850 | bearish | naik
11/12/2013 | 25000 | 25200 | 24900 | 25150 | 25063 | 25225 | 24925 | bullish | naik
12/12/2013 | 25150 | 25150 | 23600 | 23600 | 24375 | 25150 | 23600 | bearish | turun
13/12/2013 | 24150 | 24150 | 23050 | 23800 | 23788 | 24525 | 23425 | bullish | naik
16/12/2013 | 23300 | 23300 | 22400 | 22550 | 22888 | 23375 | 22475 | bearish | turun
17/12/2013 | 22400 | 22900 | 22250 | 22650 | 22550 | 22850 | 22200 | bullish | naik
18/12/2013 | 22650 | 23250 | 22400 | 23200 | 22875 | 23350 | 22500 | bullish | naik
19/12/2013 | 23200 | 23700 | 23200 | 23550 | 23413 | 23625 | 23125 | bullish | naik
20/12/2013 | 24050 | 24800 | 23650 | 24100 | 24150 | 24650 | 23500 | bearish | naik
23/12/2013 | 24300 | 24600 | 23700 | 24000 | 24150 | 24600 | 23700 | bearish | turun
24/12/2013 | 23650 | 24350 | 23650 | 24350 | 24000 | 24350 | 23650 | bullish | naik
25/12/2013 | 24350 | 24350 | 24350 | 24350 | 24350 | 24350 | 24350 | sideway | tetap
26/12/2013 | 24350 | 24350 | 24350 | 24350 | 24350 | 24350 | 24350 | sideway | tetap
27/12/2013 | 24400 | 24800 | 24350 | 24650 | 24550 | 24750 | 24300 | bullish | naik
30/12/2013 | 24700 | 25100 | 24650 | 25100 | 24888 | 25125 | 24675 | bullish | naik
31/12/2013 | 25100 | 25100 | 25100 | 25100 | 25100 | 25100 | 25100 | sideway | tetap
01/01/2014 | 25100 | 25100 | 25100 | 25100 | 25100 | 25100 | 25100 | sideway | tetap
02/01/2014 | 25100 | 25800 | 24450 | 24650 | 25000 | 25550 | 24200 | bearish | turun
03/01/2014 | 24100 | 24850 | 23450 | 23450 | 23963 | 24475 | 23075 | bearish | turun
06/01/2014 | 23250 | 23350 | 22000 | 22025 | 22656 | 23313 | 21963 | bearish | turun
07/01/2014 | 22025 | 22300 | 21100 | 21500 | 21731 | 22363 | 21163 | bearish | turun
08/01/2014 | 21500 | 23250 | 21500 | 22800 | 22263 | 23025 | 21275 | bullish | naik
09/01/2014 | 23250 | 23350 | 22300 | 22500 | 22850 | 23400 | 22350 | bearish | turun
10/01/2014 | 22275 | 22275 | 21300 | 21350 | 21800 | 22300 | 21325 | bearish | turun




13/01/2014 | 21325 | 21800 | 20650 | 21175 | 21238 | 21825 | 20675 | bearish | turun
14/01/2014 | 21175 | 21175 | 21175 | 21175 | 21175 | 21175 | 21175 | sideway | tetap
15/01/2014 | 21500 | 21675 | 20725 | 20825 | 21181 | 21638 | 20688 | bearish | turun
16/01/2014 | 21100 | 21525 | 20800 | 20950 | 21094 | 21388 | 20663 | bearish | naik
17/01/2014 | 21100 | 21100 | 20825 | 20875 | 20975 | 21125 | 20850 | bearish | turun
20/01/2014 | 20975 | 21900 | 20975 | 21700 | 21388 | 21800 | 20875 | bullish | naik
21/01/2014 | 21800 | 22400 | 21800 | 21900 | 21975 | 22150 | 21550 | bearish | naik
22/01/2014 | 22100 | 22225 | 21850 | 22050 | 22056 | 22263 | 21888 | bearish | naik
23/01/2014 | 21950 | 23050 | 21900 | 22950 | 22463 | 23025 | 21875 | bullish | naik
24/01/2014 | 22750 | 22925 | 22500 | 22750 | 22731 | 22963 | 22538 | bullish | turun
27/01/2014 | 22100 | 22100 | 21250 | 21250 | 21675 | 22100 | 21250 | bearish | turun
28/01/2014 | 21650 | 21650 | 21200 | 21425 | 21481 | 21763 | 21313 | bearish | naik
29/01/2014 | 21700 | 22000 | 21500 | 21575 | 21694 | 21888 | 21388 | bearish | naik
30/01/2014 | 21300 | 21525 | 21125 | 21475 | 21356 | 21588 | 21188 | bullish | turun
31/01/2014 | 21475 | 21475 | 21475 | 21475 | 21475 | 21475 | 21475 | sideway | tetap
03/02/2014 | 21475 | 21950 | 21375 | 21650 | 21613 | 21850 | 21275 | bullish | naik
04/02/2014 | 21350 | 21825 | 21250 | 21350 | 21444 | 21638 | 21063 | bearish | turun
05/02/2014 | 21600 | 21650 | 21350 | 21400 | 21500 | 21650 | 21350 | bearish | naik
06/02/2014 | 21500 | 22000 | 21500 | 22000 | 21750 | 22000 | 21500 | bullish | naik
07/02/2014 | 22225 | 22300 | 22050 | 22150 | 22181 | 22313 | 22063 | bearish | naik
10/02/2014 | 22500 | 22675 | 22300 | 22375 | 22463 | 22625 | 22250 | bearish | naik
11/02/2014 | 22575 | 23200 | 22575 | 23125 | 22869 | 23163 | 22538 | bullish | naik
12/02/2014 | 23225 | 23500 | 23125 | 23500 | 23338 | 23550 | 23175 | bullish | naik
13/02/2014 | 23300 | 23625 | 22700 | 23150 | 23194 | 23688 | 22763 | bearish | turun
14/02/2014 | 23400 | 23475 | 23150 | 23200 | 23306 | 23463 | 23138 | bearish | naik
17/02/2014 | 23200 | 23450 | 22850 | 22900 | 23100 | 23350 | 22750 | bearish | turun
18/02/2014 | 23175 | 23500 | 23000 | 23200 | 23219 | 23438 | 22938 | bearish | naik
19/02/2014 | 23500 | 23975 | 23500 | 23850 | 23706 | 23913 | 23438 | bullish | naik
20/02/2014 | 23850 | 23875 | 23575 | 23750 | 23763 | 23950 | 23650 | bearish | turun
21/02/2014 | 23800 | 24075 | 23500 | 23500 | 23719 | 23938 | 23363 | bearish | turun
24/02/2014 | 23800 | 24075 | 23725 | 23800 | 23850 | 23975 | 23625 | bearish | naik
25/02/2014 | 24000 | 24000 | 23325 | 23750 | 23769 | 24213 | 23538 | bearish | turun
26/02/2014 | 23550 | 24000 | 23300 | 23825 | 23669 | 24038 | 23338 | bullish | naik
27/02/2014 | 24000 | 25225 | 24000 | 25175 | 24600 | 25200 | 23975 | bullish | naik
28/02/2014 | 25750 | 25750 | 24900 | 25500 | 25475 | 26050 | 25200 | bullish | naik
03/03/2014 | 24525 | 25625 | 24400 | 25400 | 24988 | 25575 | 24350 | bullish | turun
04/03/2014 | 25300 | 25475 | 25300 | 25350 | 25356 | 25413 | 25238 | bearish | turun
05/03/2014 | 25500 | 27225 | 25500 | 27100 | 26331 | 27163 | 25438 | bullish | naik
06/03/2014 | 26950 | 27600 | 26475 | 27600 | 27156 | 27838 | 26713 | bullish | naik
07/03/2014 | 27600 | 27850 | 27275 | 27575 | 27575 | 27875 | 27300 | sideway | turun
10/03/2014 | 27000 | 27900 | 27000 | 27900 | 27450 | 27900 | 27000 | bullish | naik




11/03/2014

27800

27900

27500

27825

27756

28013

27613

bullish

turun

12/03/2014

27000

27600

27000

27450

27263

27525

26925

bullish

turun

13/03/2014

27700

27700

26050

26300

26938

27825

26175

bearish

turun

14/03/2014

26100

26300

25600

26075

26019

26438

25738

bullish

turun

17/03/2014

26325

26500

25850

26150

26206

26563

25913

bearish

naik

18/03/2014

26500

26650

25900

26050

26275

26650

25900

bearish

turun

19/03/2014

26125

26550

26125

26425

26306

26488

26063

bullish

naik

20/03/2014

26375

26525

25650

25900

26113

26575

25700

bearish

turun

21/03/2014

25900

26250

25400

26100

25913

26425

25575

bullish

naik

24/03/2014

26400

26400

25925

26325

26263

26600

26125

bullish

naik

25/03/2014

25900

26200

24500

24925

25381

26263

24563

bearish

turun

26/03/2014

25000

25525

25000

25400

25231

25463

24938

bullish

naik

27/03/2014

25275

25650

25200

25400

25381

25563

25113

bullish

tetap

28/03/2014

25300

26300

25000

26000

25650

26300

25000

bullish

naik

31/03/2014

26000

26000

26000

26000

26000

26000

26000

sideway

tetap

01/04/2014

26550

27000

26050

26175

26444

26838

25888

bearish

naik

02/04/2014

26500

26550

25350

25800

26050

26750

25550

bearish

turun

03/04/2014

25850

25850

25250

25350

25575

25900

25300

bearish

turun

04/04/2014

25350

25450

25125

25350

25319

25513

25188

bullish

tetap

07/04/2014

25450

25950

25450

25700

25638

25825

25325

bullish

naik

08/04/2014

25950

26300

25750

26250

26063

26375

25825

bullish

naik

09/04/2014

26250

26250

26250

26250

26250

26250

26250

sideway

tetap

10/04/2014

26200

26500

25800

26300

26200

26600

25900

bullish

naik

11/04/2014

26325

27825

26250

27700

27025

27800

26225

bullish

naik

14/04/2014

27700

27875

27025

27750

27588

28150

27300

bullish

naik

15/04/2014

27650

27750

27000

27225

27406

27813

27063

bearish

turun

16/04/2014

27250

27600

27100

27100

27263

27425

26925

bearish

turun

17/04/2014

27500

28400

27375

28350

27906

28438

27413

bullish

naik

18/04/2014

28350

28350

28350

28350

28350

28350

28350

sideway

tetap

21/04/2014

28500

28700

27675

28000

28219

28763

27738

bearish

turun

22/04/2014

27900

28300

27450

28275

27981

28513

27663

bullish

naik

23/04/2014

28450

29100

28450

29100

281775

29100

28450

bullish

naik

24/04/2014

28850

29475

28750

29000

29019

29288

28563

bearish

turun

25/04/2014

28925

29375

28300

28300

28725

29150

28075

bearish

turun

28/04/2014

28375

29450

28375

28500

28675

28975

27900

bearish

naik

29/04/2014

28600

29400

28600

29000

28900

29200

28400

bullish

naik

30/04/2014

29175

29400

29000

29400

29244

29488

29088

bullish

naik

01/05/2014

29400

29400

29400

29400

29400

29400

29400

sideway

tetap

02/05/2014

28500

29475

28450

29425

28963

29475

28450

bullish

naik

05/05/2014

29000

29700

29000

29675

29344

29688

28988

bullish

naik

06/05/2014

29675

29850

29050

29100

29419

29788

28988

bearish

turun




07/05/2014

29000

29500

28975

29225

29175

29375

28850

bullish

naik

08/05/2014

29600

29600

29000

29025

29306

29613

29013

bearish

turun

09/05/2014

29300

29300

28800

29225

29156

29513

29013

bullish

naik

12/05/2014

29325

29325

28900

29000

29138

29375

28950

bearish

turun

13/05/2014

29250

29300

28000

28500

28763

29525

28225

bearish

turun

14/05/2014

28500

28975

28500

28775

28688

28875

28400

bullish

naik

15/05/2014

28775

28775

28775

28775

28775

28775

28775

sideway

tetap

16/05/2014

28700

29100

28650

28975

28856

29063

28613

bullish

naik

19/05/2014

29125

29125

28200

29125

28894

29588

28663

bullish

naik

20/05/2014

27500

28900

26975

27500

27719

28463

26538

bearish

turun

21/05/2014

26800

27500

26600

26800

26925

27250

26350

bearish

turun

22/05/2014

26900

27350

26775

26900

26981

27188

26613

bearish

naik

23/05/2014

27000

27350

26825

27000

27044

27263

26738

bearish

naik

26/05/2014

26850

2225

26825

26850

26938

27050

26650

bearish

turun

27/05/2014

26850

26850

26850

26850

26850

26850

26850

sideway

tetap

28/05/2014

27800

27800

26900

27800

27575

28250

27350

bullish

naik

29/05/2014

27800

27800

27800

27800

27800

27800

27800

sideway

tetap

30/05/2014

2[(525

27750

27250

27325

27413

AT

27075

bearish

turun

02/06/2014

26875

27325

26825

26875

26975

27125

26625

bearish

turun

03/06/2014

26850

27200

26825

26850

26931

27038

26663

bearish

turun

04/06/2014

26800

26925

26725

26800

26813

26900

26700

bearish

turun

05/06/2014

27175

27175

26825

26875

27013

27200

26850

bearish

naik

06/06/2014

26850

27000

26750

26850

26863

26975

26725

bearish

turun

09/06/2014

26250

27125

26050

26250

26419

26788

25713

bearish

turun

10/06/2014

26650

26725

26250

26650

26569

26888

26413

bullish

naik

11/06/2014

26650

26700

26550

26650

26638

26725

26575

bullish

tetap

12/06/2014

26400

26800

26375

26400

26494

26613

26188

bearish

turun

13/06/2014

26475

26675

26250

26475

26469

26688

26263

bullish

naik

16/06/2014

26600

26800

26475

26600

26619

26763

26438

bearish

naik

17/06/2014

27025

27200

26900

27025

27038

27175

26875

bearish

naik

18/06/2014

27150

27200

26975

27150

27119

27263

27038

bullish

naik

19/06/2014

27000

27350

27000

27000

27088

27175

26825

bearish

turun

20/06/2014

27400

27400

26675

27400

27219

27763

27038

bullish

naik

23/06/2014

27400

27425

27100

27400

27331

27563

27238

bullish

tetap

24/06/2014

28400

28500

27400

28400

28175

28950

27850

bullish

naik

25/06/2014

29000

29000

28425

29000

28856

29288

28713

bullish

naik

26/06/2014

29300

29350

28450

29300

29100

29750

28850

bullish

naik

27/06/2014

28700

29050

28600

28700

28763

28925

28475

bearish

turun

30/06/2014

28175

28400

28100

28175

28213

28325

28025

bearish

turun

01/07/2014

27300

28175

27275

27300

27513

27750

26850

bearish

turun

02/07/2014

27600

27675

26925

27600

27450

27975

27225

bullish

naik




03/07/2014

27225

27550

27225

27225

27306

27388

27063

bearish

turun

04/07/2014

27500

27675

27200

27500

27469

27738

27263

bullish

naik

07/07/2014

27775

28000

27550

27775

27775

28000

27550

sideway

naik

08/07/2014

27000

27700

27000

27000

27175

27350

26650

bearish

turun

09/07/2014

27000

27000

27000

27000

27000

27000

27000

sideway

tetap

10/07/2014

27150

27500

26750

27150

27138

27525

26775

bullish

naik

11/07/2014

26500

27300

26275

26500

26644

27013

25988

bearish

turun

14/07/2014

26475

26600

26100

26475

26413

26725

26225

bullish

turun

15/07/2014

25950

26475

25750

25950

26031

26313

25588

bearish

turun

16/07/2014

26075

26225

25600

26075

25994

26388

25763

bullish

naik

17/07/2014

25900

26450

25875

25900

26031

26188

25613

bearish

turun

18/07/2014

26150

26175

25600

26150

26019

26438

25863

bullish

naik

21/07/2014

26250

26325

26150

26250

26244

26338

26163

bullish

naik

22/07/2014

26000

26400

25825

26000

26056

26288

25713

bearish

turun

23/07/2014

26000

26500

26000

26000

26125

26250

25750

bearish

tetap

24/07/2014

26575

26575

26200

26575

26481

26763

26388

bullish

naik

25/07/2014

26700

26775

26575

26700

26688

26800

26600

bullish

naik

28/07/2014

26700

26700

26700

26700

26700

26700

26700

sideway

tetap

29/07/2014

26700

26700

26700

26700

26700

26700

26700

sideway

tetap

30/07/2014

26700

26700

26700

26700

26700

26700

26700

sideway

tetap

31/07/2014

26700

26700

26700

26700

26700

26700

26700

sideway

tetap

01/08/2014

26700

26700

26700

26700

26700

26700

26700

sideway

tetap

04/08/2014

26250

26700

25875

26250

26269

26663

25838

bearish

turun

05/08/2014

26275

26450

26100

26275

26275

26450

26100

sideway

naik

06/08/2014

26650

26700

26025

26650

26506

26988

26313

bullish

naik

07/08/2014

26450

26700

26300

26450

26475

26650

26250

bearish

turun

08/08/2014

26225

26450

26200

26225

26275

26350

26100

bearish

turun

11/08/2014

26500

26550

26225

26500

26444

26663

26338

bullish

naik

12/08/2014

26250

26500

26175

26250

26294

26413

26088

bearish

turun

13/08/2014

26275

26325

26200

26275

26269

26338

26213

bullish

naik

14/08/2014

26275

26325

26225

26275

26275

26325

26225

sideway

tetap

15/08/2014

26050

26275

25900

26050

26069

26238

25863

bearish

turun

18/08/2014

26075

26175

26000

26075

26081

26163

25988

bearish

naik

19/08/2014

26550

26550

26250

26550

26475

26700

26400

bullish

naik

20/08/2014

26350

26575

26325

26350

26400

26475

26225

bearish

turun

21/08/2014

26175

26275

26100

26175

26181

26263

26088

bearish

turun

22/08/2014

26150

26275

26100

26150

26169

26238

26063

bearish

turun

25/08/2014

25900

26025

25775

25900

25900

26025

25775

sideway

turun

26/08/2014

25850

26200

25775

25850

25919

26063

25638

bearish

turun

27/08/2014

25900

26075

25800

25900

25919

26038

25763

bearish

naik

28/08/2014

26000

26000

25775

26000

25944

26113

25888

bullish

naik




29/08/2014

25500

26000

25500

25500

25625

25750

25250

bearish

turun

01/09/2014

25550

25750

25200

25550

25513

25825

25275

bullish

naik

02/09/2014

25625

25775

25300

25625

25581

25863

25388

bullish

naik

03/09/2014

25850

25950

25625

25850

25819

26013

25688

bullish

naik

04/09/2014

25500

26050

25500

25500

25638

25775

25225

bearish

turun

05/09/2014

25800

26000

25575

25800

25794

26013

25588

bullish

naik

08/09/2014

25775

25975

25725

25775

25813

25900

25650

bearish

turun

09/09/2014

25300

25800

25225

25300

25406

25588

25013

bearish

turun

10/09/2014

24425

25225

24425

24425

24625

24825

24025

bearish

turun

11/09/2014

23550

24700

23550

23550

23838

24125

22975

bearish

turun

12/09/2014

23350

23550

23000

23350

23313

23625

23075

bullish

turun

15/09/2014

23300

23600

23225

23300

23356

234388

23113

bearish

turun

16/09/2014

23000

23300

22900

23000

23050

23200

22800

bearish

turun

17/09/2014

23075

23125

22950

23075

23056

23163

22988

bullish

naik

18/09/2014

23850

24050

23200

23850

23738

24275

23425

bullish

naik

19/09/2014

23875

24250

23725

23875

23931

24138

23613

bearish

naik

22/09/2014

23600

23875

23525

23600

23650

23775

23425

bearish

turun

23/09/2014

23150

23600

23150

23150

23263

23815

22925

bearish

turun

24/09/2014

23175

23400

23175

23175

23231

23288

23063

bearish

naik

25/09/2014

23500

23650

23250

23500

23475

23700

23300

bullish

naik

26/09/2014

23500

23500

23000

23200

23300

23600

23100

bearish

turun

29/09/2014

23000

23275

22775

23000

23013

23250

22750

bearish

turun

30/09/2014

23000

23125

22800

23000

22981

23163

22838

bullish

tetap

01/10/2014

23100

23300

23050

23100

23138

23225

22975

bearish

naik

02/10/2014

22600

22900

22550

22600

22663

22775

22425

bearish

turun

03/10/2014

22025

22600

21800

22025

22113

22425

21625

bearish

turun

06/10/2014

22100

22300

22025

22100

22131

22238

21963

bearish

naik

07/10/2014

22475

22600

22100

22475

22413

22725

22225

bullish

naik

08/10/2014

22100

22375

22050

22100

22156

22263

21938

bearish

turun

09/10/2014

22325

22475

22225

22325

22338

22450

22200

bearish

naik

10/10/2014

21900

21975

21700

21900

21869

22038

21763

bullish

turun

13/10/2014

21900

22025

21525

21900

21838

22150

21650

bullish

tetap

14/10/2014

21800

22100

21800

21800

21875

21950

21650

bearish

turun

15/10/2014

20825

21775

20800

20825

21056

21313

20338

bearish

turun

16/10/2014

20100

20600

20000

20100

20200

20400

19800

bearish

turun

17/10/2014

19950

20375

19250

19950

19881

20513

19388

bullish

turun

20/10/2014

19600

20350

19600

19600

19788

19975

19225

bearish

turun

21/10/2014

19425

19600

19400

19425

19463

19525

19325

bearish

turun

22/10/2014

19625

19725

19475

19625

19613

19750

19500

bullish

naik

23/10/2014

19675

19750

19500

19675

19650

19800

19550

bullish

naik

24/10/2014

20300

20450

19775

20300

20206

20638

19963

bullish

naik




27/10/2014

20300

20525

20175

20300

20325

20475

20125

bearish

tetap

28/10/2014

19975

20425

19925

19975

20075

20225

19725

bearish

turun

29/10/2014

21075

21075

20025

21075

20813

21600

20550

bullish

naik

30/10/2014

23000

23300

21200

23000

22625

24050

21950

bullish

naik

31/10/2014

23500

23500

23025

23500

23381

23738

23263

bullish

naik

03/11/2014

23850

24000

23400

23850

23775

24150

23550

bullish

naik

04/11/2014

23200

23800

23200

23200

23350

23500

22900

bearish

turun

05/11/2014

23000

23900

22775

23000

23169

23563

22438

bearish

turun

06/11/2014

23025

23600

22950

23025

23150

23350

22700

bearish

naik

07/11/2014

22925

23300

22775

22925

22981

23188

22663

bearish

turun

10/11/2014

22925

23250

22775

22925

22969

23163

22688

bearish

tetap

11/11/2014

23600

23850

23000

23600

23513

24025

23175

bullish

naik

12/11/2014

24150

24175

23825

24150

24075

24325

23975

bullish

naik

13/11/2014

23650

24275

23625

23650

23800

23975

25325

bearish

turun

14/11/2014

23250

23675

23225

23250

23350

23475

23025

bearish

turun

17/11/2014

23250

23675

23250

23550

23431

23613

23188

bullish

naik

18/11/2014

23750

29 /o

23475

23750

23688

23900

23600

bullish

naik

19/11/2014

23975

24050

23750

230

23938

24125

23825

bullish

naik

20/11/2014

24775

24900

23950

24775

24600

25250

24300

bullish

naik

21/11/2014

25100

25225

24525

25100

24988

25450

24750

bullish

naik

24/11/2014

24975

25450

24975

24975

25094

25213

24738

bearish

turun

25/11/2014

24025

24950

24025

24025

24256

24488

23563

bearish

turun

26/11/2014

24175

24350

23500

24175

24050

24600

23750

bullish

naik

27/11/2014

24450

24575

24250

24450

24431

24613

24288

bullish

naik

28/11/2014

24000

24300

23800

24000

24025

24250

23750

bearish

turun

01/12/2014

23775

23775

23000

23025

23394

23788

23013

bearish

turun




Lampiran 2

Ramalan harga penutupan saham tahun 2015

Winters' Method for Close

Multiplicative Method

Data Close
Length 760

Smoothing Constants

Alpha (level) 0.9

Gamma (trend) 0.1

Delta (seasonal) 0.1

Accuracy Measures

MAPE 0.02

MAD 5.23

MSD 5223.45

Forecasts

Period Forecast Lower Upper
761 22887.1 22874.3 22899.9
762 22919.2 22902,1F 229538¢
763 23074.7 23052.4 23097.1
764 22706.7 22678.8 22734.6
765 22864.5 22830.7 22898.3
766 22812.0 22772.3 22851.7
767 220989 227125 22805 S
768 AT 228025 2291655
769 23390.4 23332.5 23448.3
770 23390.5 23326.5 23454.5
771 23390.5 23320.4 23460.6
772 23443.1 23366.8 23519.3
773 23443.1 23360.7 23525.5
774 23127.7 23039.1 23216.3
775 23232.8 23138.1 23327.6
776 23232.8 23131.9 23333.7
777 22812.3 22705.2 22919.4
778 22286.6 22173.4 22399.9
779 22602.0 22482.5 22721.4
780 22654.5 22528.9 22780.1
781 22181.4 22049.6 22313.2
782 21655.7 21517.7 21793.8
783 21392.9 21248.7 21537.1
784 22233.8 22083.4 22384.2
785 22601.7 22445.1 22758.3
786 23074.7 22911.9 23237.5
787 23337.5 23168.5 23506.5
788 23547.7 23372.5 23722.8
789 23863.0 23681.6 24044.3
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790
791
792
793
794
795
796
797
798
799
800
801
802
803
804
805
806
807
808
809
810
811
812
813
814
815
816
817
818
819
820
821
822
823
824
825
826
827
828
829
830
831
832
833
834
835
836
837
838
839
840
841
842
843
844
845
846
847
848
849
850
851
852
853
854

24020.
23442.
23652.
23705.
23179.
23862.
23389.
23494.
23336.
23179.
22548.
22390.
23021.
23441.
23283.
23756.
23441.
23493.
23117
23493.
23756.
23383 o
2 3G 5
23966.
23335.
22442.
22441.
22441.
22179
22599.
22599.
22126.
22388.
23597.
24280.
24543.
24596.
24595.
23955,
24070.
24070.
24070.
24070.
24069.
24017.
24174.
24227 .
24384.
24384.
24279.
24332.
24279.
23333.
23018.
22334.
22387.
22492.
22282.
22439.
22702.
22754.
22229.
22597.
22018.
22701.
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23833.
23248.
23452.
23498.
22967.
23644.
23164.
23263.
23099.
22935.
22298.
22134.
22759.
23 LaliS®
23009.
23476.
23154.
23200.
2287195
23188.
23444,
23018.
23537.
23636.
22999
22099.
240.0 3%
22086.
21817.
2 2080 .
L2
21746.
22002.
23205.
2 31818248
24138.
24185.
24178.
23541.
23640.
23634.
23628.
233G
2315 o
23556.
23708.
23754.
23905.
23899.
23788.
23834.
23775.
22823.
22501.
21812.
21858.
21957.
21740.
21892.
22148.
22194.
21663.
22024.
21440.
22117.
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24208.
23636.
23852.
23911.
23391.
24081.
23614.
23725.
23573.
23422.
22797.
22646.
23283.
237009.
23558.
24037.
23728.
23786.
23477.
ZENICIOR
24068.
23653.
24185.
24296.
23672.
22784.
2210 .
228 G &
22540.
22966.
A2 NS
22506.
22 WS
23990.
24679.
24948.
25006.
2503y
24388.
24499.
24505.
24512.
24518.
24524.
24477.
24641.
24700.
24864.
24870.
247171.
24829.
24783.
23843.
23534.
22857.
22916.
23027.
22823.
22987.
23255.
23314.
22795.
23169.
22597.
23286.
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855
856
857
858
859
860
861
862
863
864
865
866
867
868
869
870
871
872
873
874
875
876
8717
878
879
880
881
882
883
884
885
886
887
888
889
890
891
892
893
894
895
896
897
898
899
900
901
902
903
904
905
906
907
908
909
910
911
912
913
914
915
916
917
918
919

21861.
21335.
20599.
19863.
19863.
19863.
19022.
19968.
19285.
20178.
19968.
20599.
21019.
21492.
21492.
21439.
20178.
21019.
22648.
22490.
22963.
22,910
22857 5
22437.
22279.
2222
2261,
21754.
22384.
22279.
21280.
20597.
21018.
21438.
21175.
21070.
21333.
22173.
23434.
23329.
23224.
22856.
23224.
23854.
23854.
24485.
24747 .
24957.
24957.
24642.
24169.
24169.
23276.
23013.
23328.
24063.
23748.
24168.
24168.
23905.
23485.
23853.
23432.
23748.
23747.
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21270.
20738.
19996.
19254.
19248.
19241.
18394.
19334.
18645.
19532.
19315.
19939.
20354.
20820.
20814.
20755.
19488.
20322
21945.
21781.
22248.
22 L) 5
22130.
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Lampiran 3

Program MATLAB untuk algoritma maju (forward) pada Tabel 4.4

clc, clear
format long

a=[0.501 0.392 0.107;0.436 0.497 0.067;0.345 0.357
0.298];

b=[0.783 0.147 0.069;0.152 0.796 0.052;0.202 0.167
0.6317];

pi=[0.457 0.433 0.111];
oL 2 1.2 Z 1 1 1 3 i1 38 2 i '2]¢
t=1:1length (o) ;

disp('Inisialisasi')
for i=1:3
for t=1
d(t,i)=pi(i)*b(i,o(t));
end
end
d
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Lampiran 4
Program MATLAB untuk algoritma mundur (backward) pada Tabel 4.5

clc, clear
format long

a=[0.501 0.392 0.107;0.436 0.497 0.067;0.345 0.357
0.298];

b=[0.783 0.147 0.069;0.152 0.796 0.052;0.202 0.167
0.631];

pi=[0.457 0.433 0.111];
o=[1 1 2F 142828 Sl ERC N RNC I N 78
t=1:1length (o) ;

for i=1:3
EOF E=1L5
d(t,i)=1;
end
end

for t=14:-1:1
for i=1:3
for 3=1:3
A(t,j)=d(t+1l,i)*a(i,J)*b(j,o(t+1l));

end

d(t,i)=sum(A(t,:));
end

end
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